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e-Berita PINTAR Februari 2021

e-Berita PINTAR adalah kompilasi berita, gagasan pendidikan, dan praktik-
praktik baik di sekolah, madrasah, dan LPTK mitra Program PINTAR Tanoto
Foundation yang dipublikasikan di Media Massa Nasional dan Daerah.

Melalui e-Berita PINTAR, Tanoto Foundation mendukung percepatan
peningkatan kualitas pendidikan melalui penyebaran praktik-praktik baik
pembelajaran, manajemen berbasis sekolah, budaya baca, dan penyiapan
calon guru di LPTK,

Semoga dapat menginspirasi para guru, kepala sekolah, pengawas, dosen,

orangtua, dan pemangku kepentingan pendidikan untuk berkolaborasi
dalam menyediakan pembelajaran berkualitas bagi siswa.

Redaksi, Maret 2021
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Balikpapan Pos,
5 Februari 2021

GES

BALIKPAPAN POS

Terbesor don Inovalif

Mengajak Siswa Kelas 1 Mengungkapkan
Rasa Sayang dengan Surat

SEBAGAI guru kelas, saya selalu
mencari cara bagaimana siswa
bisa menguasai kemampuan

Penulis : Ariyati Setyaningsihn S.Pd
Guru SDN 006 Balikpapan Timur

nahasa Indonesia. Yaitu menyi- . .
mak, berbicara, membaca, dan oo SAY2nSNya secara fertns  giolehiomngtua, katena siswi.
Zitey baik S, . lis dan dibacakan langsung. belum terbiasa dengan peng-
gadopsiun SRR 1 Mengondisikan siswa dan  gunaan teknologi digital ini.
pr i3 rangtua adalah langkah awal Setelahsi i
tif yaitu “Mikir', mengalami, in- . i
&] i, komunikasi dan refleksi  Wtuk memulai kelas. Dengan  yampaikan pembelajaranden-
yang dikenalkan oleh Tanoto mengondlsikan,s_ayamm)ban— gaqpmdekaﬂnpan!)ela;amn
Foundation Kali \Timur U siswa untuk siap menerima  aktif Tanoto Foundation. Saya
3 pembel Karena, jik jak siswa bernyanyi,
Selama pandemi, saya R 5 g
wicaiadiy A “tal;  tidak siap, maka pembelajaran  judulnya kasih ibu. Setelah
dalam sebulan untuk meny- mmd & bemyanyi, saya menany al:ax_
amtipaikan pembelajaran ber: Setidaknya ada 18 orangtua  kata-kata apa yang belum di-
sama orangtua siswa. Kaliini Y278 mendampingi anakny gerti datam lagu tersel
e s S Memang untuk saat ini peng- Karena tidak ada pertanyaan,
gunaanzoomharusdidampin-  saya menanyakan ke kelas apa

dapat mengomunikasikan

Ringkasan

Mapel

Tematik

Inovasi

Pembelajaran MIKIR: Mengungkapkan Rasa

Sayang Kepada Orangtua melalui Surat.

ISTRALKPAPAN POS

KASIH IBU : Salah satu siswa kelas 1 SDN 006 Balikpapan Timur membacakan surat berisi ungkapan

menawarkan siswa untuk
membuat surat dengan me-
motong kertas berbentuk hati,
lalu menuliskan surat untuk
ibu mereka masing-masing.

Setelah membuat su-
rat tersebut, salah seorang
siswa membacakan di depan
ibunya. Syifa tampak men-
vayangi ibunya, dan sangat
berterima kasih sudah sabar
merawatnya. Sang ibu pun
senang dengan proses pemb-
elajaran ini dan akan mem-
bantu proses perekaman
video pembacaan surat Syifa.

Saya tidak menyangka dari
18 siswa itu, satu persatuber-
semangatmembacakan surat
kepada ibunya. Saya melihat
ini kegiatan pagi yang meny-
enangkan dan mampumem-
pererat hubungan anak dan
ibunya. Saya pun menutup
kelas dengan refleksi.

Semua siswa merasa sen-
ang, dan tidak ada kesulitan
dalam mengerjakan tugas. Fe-
licia contohnya, menyimpul-
kan bahwa dari kegiatan ini,
ia ternyata mampu mengung-
lmphm kasih sayang kepada

kasih sayang dan inya langsung dihadapan ibunya.
arti beta dan surya. Ditta, me-  kompak, sangat menyayangi saya. Ada ibu yang bertanya
wakiliteman-temannyamema-  ibunya karena telah me]alur kembali, “Kenapa sayang ibu,
hami beta yang amnya adalah kan, dan - nak?”. “Apa yang disuka dari
sayadansury kan k bunda?". Lalu ada juga yang
Saya mengajak siswa untuk Dari proses ini, saya bertanya “Sayang mamak ka-
mendalamilagu but. Saya dengar bagaimana ibu renamamak.?”.
kembali bertanyakepadapam siswa turutmembantumema- Di sini, saya memahami
siswa, hami pertanyaan saya tadi. Se- ungnva peran ibu untuk
anglibunyadankenapa siswa muaorangtuaaktifmemb pingi anak-anak
menyayangi ibu. Kemud.lan siswanyauntukmengertiden- dalam proses pembelaj;
Berlianadan Rasyid j g parafrase pertany kelas awal. Setelah itu, saya

ya dengan bahasa yang
santun dan menyentuh. (*)




Kelas Mapel Inovasi

Radar Pekalongan,

1 Februari 2021 Tinggi

IV-VI

Bahasa Memperkaya Vocabularies dengan
Inggris  Permainan Snakes and Ladders yang
Diterapkan dengan Pembelajaran MIKIiR.

Snakes and Ladders Vocabularies, Cara Mudah Bela]ar Bahasa Inggris

OPINI GURU HEBAT DAN INOVATIF

BY TANOTO FOUNDATION-RADAR PEKALONGAN

Oleh : Lailina Zulfa, S.Pd*

BELAJAR dari Rumah
(BDR) dianggap sebagai
langkah paling preventif
untuk memutus penyebaran
mntaiCOVlD 19 pada klast-
er h. N hal ini

bukan penutur asli Bahasa
Inggris seperti Indonesm

penting untuk belajar pada
era pandemi saat ini. Na-
mun jika dikaitkan dengan
masalah di atas, tidak mu-
dah menghadirkan kegem-

jadi subjek utama dalam (stu-

dent centered). Sehingga
pembelajaran menjadi me-
nyenangkan, menarik, san-
tai tapi serius, tetapi efektif

seringkali sulit
vocabularies. Hal itu dise-
babkan oleh beberapa fak-
tor, antara lain: kosakata
Bahasa Inggris memiliki

lisan dan cara baca

ibarat mata pisau yang me-
miliki dua sisi berlawanan.
Lamanya wakuu pel an
BDR ini mengaklbatkan
kejenuhan s:swn dalam me-
ngikuti belajaran. Tak

yang berbeda, siswa tidak
terbiasa menggunakan Ba-
hasa Inggris dalam kehi-
dupan sehari-hari, penyam-
paian materi hanya deng;

biraan dalam belajar Bahasa dan bermakna.
lnggns Untuk itulah, perlu Praktik baik dalam pem-
ikmungkin  belaj bahasa Inggris ini

agar siswa lebih bersema-
ngat dalam menguasai ko-
sakata.

Salah satu alternatif yang
digunakan adalah melalui

telah dilaksanakan di SDN
1 Brangsong, Kendal de-
ngan permainan Snakes and
Ladders vocabularies meng-

k dek MIKiR

permainan Snakes and La-
dders Vocabularies (ular
tangga). Permainan biasa
namun berdampak luar-
biasa. Per ini dapat

klasikal yang mem-

terkecuali pada mata pe-
lajaran Bahasa Inggris.
Dalam belaj

bosankan, serta cara peng-
gunaan kahmat  yang ber-
beda

P Ba-

hasa Inggris, hal mendasar
ng perlu dikuasai adalah
vocabularies (kosa kata).
Penguasaan vocabularies
merupakan langkah awal
untuk mampu menguasai
dengan baik empat kete-
rampilan utama berbahasa,
yaitu: mendengarkan, ber-
bicara, membaca, dan me-
nulis/mengarang dalam ba-
hasa Inggris. Bangsa yang

Ringkasan

Indo-
nesia. Kondisi ini diper-
parah dengan kurangnya
minat siswa, sehingga lebih
banyak dimanfaatkan untuk
bermain daripada belajar.
Merujuk pada kondisi ter-
sebut, perlu cara yang tidak
biasa agar tujuan pembe-
lajaran tetap tercapai meski
melalui Pembelajaran Jarak
JTauh (P1]).

Gembira! Ttulah kata ter-

membuat siswa belajar se-
rasa bermain. Dalam per-
mainan ini, siswa diminta
untuk membuat permainan
ular tangga sesuai dengan

(Mengalami, Interaksi, Ko-
munikasi dan Refleksi). La-
ngkah-langkah tersebut se-
bagai berikut.

Pertama, melalui WAG,
gurumenyapa dan bertanya
jawab tentang kegiatan sis-
wa di rumah selama masa
pandemi sebagai langkah
apersepsi dan koneksi. Satu

Setidaknya ada dua alasan
mengapa metode permai-
nan ini efektf bagi anak.
Pertama, bermain sangat
penting bagi anak dalam
masa operasional konkret,
Kedua, anak akan aktif ter-
libat dalam permainan da-
lam hal ini pembelajaran
Bahasa Inggris. Anak men-

p siswa bercerita ten-
tang kegiatan mereka mulai
dari membantu orangtua,
menonton aneka hiburan di
televisi, juga melakukan
kegiatan bermain permai-
nan tradisional dan mod-
ern, salah satunya permai-
nan ular tangga.

Setelah itu guru mem-
berikan stimulasi kepada

siswa tentang bagaimana
caramem: permainan
tersebut khususnya ular
tangga. Guru pun menga-
rahkan siswa agar menge-
tahui materi yang akan
dipelajari saat itu yakni
tentang Toys and Games
(beragam mainan dan per-
mainan).

Kedua, guru menyam-
paikan bahwa permainan
ular tangga ternyata bisa
digunakan sebagai media
belajar Bahasa Inggris untuk
belajar vocabularies dengan
cepat. Selanjutnya, guru
menampilkan video pe-
tunjuk cara membuat snakes
and ladders vocabularies
dari kertas dan meminta
siswa untuk memprak-

an.

Ketiga, melalui WAG guru
dan siswa bertanya jawab
terkait video panduan cara
membuat snakes and lad-
ders vocabularies dari kertas
serta alat dan bahan yang
digunakan. Setelah itu, guru
meminta siswa menuhs kosa
kata berbah

dan permainan pada kertas
yang dipotong kecil-kecil
kemudian digulung dan
dimasukkan ke dalam am-
plop. Kosakata inilah yang
nantinya akan digunakan
sebagai kuis dalam permai-
nan. Amplop tersebut di-
tempelkan pada sisi kertas
permainan snakes and lad-
ders.

Keempat, guru meminta
siswa untuk memainkan
permaman tersebut ber-

yang berkaitan dengan ma-
teri nama-nama mainan

orangtua
atau anggota keluarga di
ara bermaiannya

seperti permainan ular tang-
ga pada umumnya. Saat
berhenti pada satu kotak
sesuai jumlah titik pada
dadu, siswa mengambil sa-
lah satu gulungan kertas
yang berisi kosakata bahasa
Indonesia lalu mengubah
kosa kata tersebut dan ke
dalam bahasa Inggris. Ja-
waban benar mendapat skor
10, jika salah siswa tidak
mendapatkan skor. Permai-
nan berhenti jika ada siswa
yang sampai ke garis finish
atau jika soal telah habis.
Setelah itu hitung jumlah
skor yang didapat.

Setelah selesai. Sebagai
bentuk refleksi guru me-
minta siswa untuk men-
ceritakan kembali kesan
mereka saat belajar mem-
buat snakes and ladders vo-
cabularies dan saat me-
mainkannya. Siswa juga
diminta menyebutkan kem-
balikosakata yang telah dila-
tihkan sambil bermain. (*)

*) Penulis adalah Guru
Bahasa Inggris SDN 1
Brangsong, sekolah mitra
Program PINTAR Tanoto
Foundation
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- vV IPA  Percobaan Perubahan Energi Angin Menjadi Energi
2 Februari 2021 Gerak dengan Memanfaatkan Bahan Bekas.

KOMPAS

_ BDR Menyenangkan: Hore,
https://edukasi.kompas.com/read/2021/0 " Mobil Mainanku Bisa Berjalan Sendiri!

2/02/162041471/bdr-menyenangkan- sscian: €@ © B
hore-mobil-mainanku-bisa-berjalan- ‘ . —
sendiri

Ringkasan

j ! wa SDN 173/V Tanjung Benanak Tanjab Barat Jambi dibantu ayah membuat media pembelajaran mobi
mobilan untuk membuktikan adanya energi gerak. (DOK. TANOTO FOUNDATION)

Penulis: Yoh. Enggar Har lo | Editor: Yoh Enggar Har

KOMPAS.COM- Memanfaatkan barang bekas menjadi sesuatu yang lebih
bermakna dan bermanfaat sudah lama ada di benak Siti Nurul Aini (29), guru
kelas IV SDN 173/V Tanjung Benanak Tanjung Jabung Barat Jambi.

Siti menginginkan dalam materi pembelajarannya, siswa bisa memanfaatkan
barang bekas ketika belajar dari rumah ( BDR).

Pada materi tentang perubahan energi, Siti punya ide. la menginginkan siswa
dengan krativitasnya bisa memanfaatkan barang bekas untuk membuat
kegiatan tentang energi angin menjadi energi gerak dengan cara membuat

mobil energi angin. ﬂ


https://edukasi.kompas.com/read/2021/02/02/162041471/bdr-menyenangkan-hore-mobil-mainanku-bisa-berjalan-sendiri

Inovasi

Tribun Jateng, Pembelajaran Berbasis Proyek dan MIKIR:

4 Februari 2021 Mengurangi Pencemaran Lingkungan
dengan Memanfaatkan Sampah.

e
257

Ringkasan
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Praktik Membuat Termometer untuk
Belajar tentang Konsep Kalor.

RBersama: 1aNOLO

Foundation

BALIKPAPANPOS
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Tutorial Membuat Termometer

siswi bedas V mesbuae bosal
besis adrmesay, Bosol rersebur
dilersghapl sodosans & nuuya
dan difekatkan

sin. Dard bowod ku“.*(’:.wd dm
I m diexpa
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aruk menemakan dulyu bary
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Ringkasan




Kelas Mapel Inovasi

\% Semua Memanfaatkan Tik Tok Sebagai Media
Mapel Pembelajaran yang Menyenangkan untuk Siswa
Belajar dari Rumah.

Kompas.com,
18 Februari 2021

KOMPAS

Bosan dengan Zoom, Guru Ini Ajarkan
https://regional.kompas.com/read/2021/02/18/12 Siswa SD Melalui TikTok
440731/bosan-dengan-zoom-guru-ini-ajarkan- o 4 50 R 144
siswa-sd-melalui-tiktok?page=all @

Ringkasan

Media TikTok digunakan untuk belajar oleh Nurfaidah selaku guru anak sekolah dasar (Suwandi/KOMPAS.com)
Penulis: Kontributor Jambi, Suwandi | Editor: Farid Assifa
JAMBI, KOMPAS.com - Selama belajar dari rumah di masa pandemi Covid-19,

teknologi menjadi teman akrab bagi guru. Tak terkecuali Nurfaidah (35), guru
SDN 131 Kota Jambi.

Nurfaidah mengaku, selama pandemi menjadikannya proses pembelajaran
siswa harus dilakukan jarak jauh.



https://regional.kompas.com/read/2021/02/18/12440731/bosan-dengan-zoom-guru-ini-ajarkan-siswa-sd-melalui-tiktok?page=all
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Tribun Jambi, v IPA  Meningkatkan Kepedulian Si tuk M i
: eningkatkan Kepedulian Siswa untuk Mengurangi
21 Februari 2021 Sampah dengan Membuat Poster Peduli Sampah
yang Diunggah di Media Sosial Siswa.

@'ibunJambim

Peringati Hari Sampah Nasional, Siswa

https://jambi.tribunnews.com/2021/02/21/peringa .
ti-hari-sampah-nasional-siswa-sdn-131-kota- SDN 131 Kota J ambi Membuat Poster

jambi-membuat-poster-secara-virtual Secara Virtual

Minggu, 21 Februari 2021 17:28

8, lihat foto

Ringkasan

SDN 131 Kota Jambi Membuat Poster Secara Virtual

TRIBUNJAMBI.COM, JAMBI - Memperingati Hari Sampah Nasional,
SDN 131 Kota Jambi membuat poster secara virtual.
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Tematik Menerapkan Pancasila dalam Kehidupan
Sehari-hari melalui Kreasi Komik.

Belajar Mengamalkan Pancasﬂa dalam Kehidupan Sehari-hari dengan Komik

OPINI GURU HEBAT DAN INO\
BY TANOTO FOUNDATION-RADAR PEK

PEMBELAJARAN di rumah
saat pandemi Covid 19 memberi
ruang yang cukup untuk mem-
berdayakan siswa dan guru
dalam kegiatan membaca dan
menulis. Waktu luang yang
berlimpah belum tentu bisa
dimanfaatkan secara maksimal.
Para siswa lebih asyik bermain
ponsel pintar dibandingkan
dengan kegiatan membaca
apalagi menulis. Di sisi lain,
sebagian siswa terlalu nyaman
dengan budaya lama yaitu asyik
dengan budaya lisan. Kendala
tersebut perlu dialasi Karena itu
sudah saatnya budaya mem-
baca dan menulis ditumbuhkem-

Menanamkan nilai-nilai Pan-
casila kepada anak sejak dini
akan dibawa sampai dewasa
nanti. Terlebih pada saat berba-
gai informasi marak bertebaran
didunia maya_ Nilai Pancasila ini
berfungsi sebagai benteng, agar
anak-anak kita tidak mudah lupa
dengan budaya negeri ini. Me-

ATIF
LONGAN

dia yang digunakan bisa bera-
neka ragam. Salah satunya yaitu
berbentuk media visual.

Dalam pembelajaran di seko-
lah dasar media gambar sangat
baik digunakan dan diterapkan
sebagai media pembelajaran
karena gambar cenderung
sangat menarik hati dan minat
siswa sehingga muncul motivasi
dan curiousity (rasa ingin tahu
yang besar) terhadap materi
yangdipelajari.

Melalui pengamatan yang
telah dilakukan, kebanyakan sis-
wa yang diampu oleh penulis
cenderung lebih banyak berge-
rak, lincah dan tidak bisa berdiam
din lebih lama di tempat duduk-
nya. Berkaitan itu, penulis men-
coba mengasah kemampuan
siswa dalam membuat komik
pembelajaran sebagai cara agar
siswa yang lidak pandai dalam
menuangkan certa dalam bentuk
tulisan, akan lebih menyenangi
proses menuangkan gagasan
tertulis namun dalam bentuk [ain

Ringkasan

Oleh: Heti Kusihatini, S.Pd.”

Contoh bentuk ini adalah komik
Membuat komik bisa menjadi
solusi agar siswa benar-benar
mengalami pembelajaran yang
bermakna, terlebih dalam pene-
rapan Pancasila sehari-hari
sehingga siswa dapat mengam-
bil contoh dari penerapannya di
lingkungan masing-masing.
Semisal pada maten kelas VI

Tema 1, Selamatkan Makhluk
Hidup, Sub Tema 3 Ayo Selamat-
kan Hewan dan Tumbuhan
Berawal dari tanya jawab dan
diskusi tentang pengalaman dan
pengamatan siswa tentang
tumbuhan, hewan, dan ling-
kungan sekitar. Kemudian, sis-
wa diminta untuk memberi con-
toh penerapan Pancasila dalam
kehidupan sehari-sehari terkait
dengan tumbuhan/ hewan di
sekitamya

Langkah selanjutnya guru
menyampaikan pertanyaan lebih
spesifik tentang apa saja yang
telah dilakukan siswa atau
perlakuannya terhadap hewan
peliharaan dan tumbuhan di
sekitar lingkungan rumahnya.
Beragam jawaban dari siswa
bermunculan. Di antaranya
dengan tidak berburu hewan liar
sembarangan, memberi makan,
menyiram bunga, dan memberi
pupuk tanaman. Hal inilah yang
menjadi topik menarik dalam
diskusi lentang penerapan nilai-
nilai Pancasila.

Diskusi pun dilanjutkan dengan
memberi kesempatan setiap
siswa untuk mencentakan se-

cara lisan bagaimana cara me-

reka merawat dan menjaga
ekosistem. Siswa nampak sang-
atantusias bercerita. Setelah itu,
guru mulai menunjukkan bebe-

tan dengan komik tersebut.

Berdasarkan pengalaman
dan pengamalan, siswa meng-
identifikasi bermacam-macam
permasalahan yang berkaitan
dengan sikap atau perilaku
terhadap tumbuhan atau hewan
di sekitar. Permasalahan yang
sering terjadi di antaranya ke-
lalaian dalam merawat hewan
atau tumbuhan di lingkungan
rumah dan kurangnya pemaha-
man hubungan kesinambungan
yang saling membutuhkan anta-
ramanusia dengan alam. Inilah
yang kemudian dituangkan ke
dalam alur gambar yang ber-
cerita.

Dalam tahap ini siswa dibim-
bing guru untuk mengembang-
kannya dalam sebuah ilustrasi
sketsa gambar sederhana. Di
sini siswa mengilustrasikan
pengalaman dan hasil penga-
matan menjadi gambar-gambar

imajinatif sesuai dengan tingkat
-masing.
Contohnya komik milik Nurli
Vitaytul Lutviani. Berawal dan
pengalamannya menangkap
kupu-kupu yang indah dan ingin
dimilikinya, dia membuat komik
tentang perlakuan manusia
terhadap kupu-kupu_ Dicertakan
olehnya bagaimana dia ingin
memiliki kupu-kupu dengan me-
nangkap dan memasukkan ke
dalam kantong plastik
Tujaunnya agar dia selalu
bisa melihat dan dekat dengan
kupu-kupu tersebut. Namun oleh
ibunya, Nurli diben pengertian
agar membebaskan kupu-kupu
tersebut untuk hidup bebas. Ala-
sannya agar bisa hidup harmoni
dengan makhiuk hidup lain,
salahsatunya membantu pe-
nyerbukan pada bunga. Maka di
bagian akhir komiknya, Nurli
menambahkan pesan penting-
nya memelihara ekosistem.
Skelsa-sketsa gambar terse-
but kemudian dilengkapi dengan
dialog sederhana, sesuai alur
cerita yang sudah dirancang di
awal Setelah gambar sudah
lengkap dengan dialog, dilanjut-

kan pemberian wama agar
komik semakin menarik dan enak
untuk dibaca. Hasil komik siswa
dikinmkan ke group WA, sehing-
ga bisa menjadi bahan belajar
bagi yang lain. Siswa akan
mengenal beragam penerapan
sila-sila Pancasila dan bacaan
komik hasil siswa lain
Kegiatan pembelajaran ini
dilakukan secara luring dengan
tatap muka terbatas. Mengingat
sekolah dan tempat tinggal sis-
wa berada di daerah pelosok
kebun karet di daerah Kalilum-
pang. Dengan pembelajaran ini
siswa selain belajar menerap-
kan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-han, sebenar-
nya mereka juga berliterasi
dalam pembelajaran Pembela-
Jjaran menjadi menank dan ber-
hasil efektif. Pembelajaran deng-
an cara ini, menggali pengala-
man sekaligus
sikap dan perilaku sesuai deng-
annilai-nilai Pancasila. (*)

*) Penulis adalah guru SDN
2 Kalilumpang Kec. Patean
Kab. Kendal, sekolah mitra
PINTAR Tanoto Foundation
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\ Bahasa Manfaatkan Graphic Organizer
Indonesia (GO) untuk Meningkatkan
Kompetensi Berbahasa Siswa.

Ringkasan
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Vi IPA  Mengamati dan Membandingkan
Cara Hewan di Sekitar Rumah
Menyesuaikan Diri dengan
Lingkungan.

4

Ringkasan

Guru SDN 1 Kalilumpang, Kecamatan
Pejatean, Jawa Tengah, Muji Kuwati,
berbagi tentang metode untuk
mengajarkan siswanya

tentang hewan dan tumbuh-tumbuhan.
la menggunakan metode MIKIR untuk
memberikan wawasan tentang konsep
alam yang berguna untuk kehidupan
sehari-hari, menumbuhkembangkan
kesadaran dalam menjaga dan
melestarikan alam, serta

melatih siswa berpikir ilmiah dan kritis.

| *mhﬂmllujuan

Ajak Siswa Teliti Hewan

PEMBELAJARAN Iimu Pengela-
huan Alam (JPA) df masa pande-
mi menjadi tantangan tersendiri
bagl gunu. Salah satunya karena
pembelajaran harus disusun se-
| cara bermakna dan menyatukan
| fakia- fakta yang ada dengan
struktur kognitif yang telah me-
lekat pada siswa dan lngkung-

annya.

Pembelajaran IPA tradisional
leblh menekankan pada penyam-
palan {nformas! dan melakukan
verifikasi (pembuktian) konsep/
hukum/teori melalul pengamat-
an. Sehingga lebih membuat sis-
wa menjadi *konsumen” daripa-
da “produsen” {lmu pengetahuan.

Pembelajaran [PA seharusnya
sama dengan bagaitana IPA itu
ditemulan, Perlu penguatan pe-
nerapan metode sains yang me-
. ngembarigkan keteramp(lan pro-
ses sains dalam pembelajaran.

Dalam prakfiknya di sekolah
dasar, keterampilan di atas'da-
pat disederhanakan dalam lang-
kah-langkah pembelajaran aktif
dengan kegiatan mulai dari meng-
amati, interaksi, komunikasi, dan
refleks{ (MIKIR) yang dikuatkan
program PINTAR Tanoto Founda-
tlon. Tujuannya untuk memberi-
! kan wawasan dan pengetahuan
| tentang konsep alam yang bergu-
.~ na untuk kehidupan sehari-hari,
menumbuhkembangkan kesa-
* daran dalam menjaga dan meles-
~ tarlkan alant, serta melatth siswa
 berplkir fimiah dan kritis.
~ Contohnya pembelajaran ling-
- kungan alam sekitar tentang he-
* wan ataupun tumbuhan di kelas
¢ VISDN1 Kallumpang, Kecamat-

‘an Patean, Kendal, Pembelafar-

mengeunakan aplikasi WhatsAp-
ps dan luring der uka
P o8 dengan tafzp m
© Sebeium pembelajaran inti di-
vnmlal' Euru mengondisikan sis-
wamelahul Whatsapp grup untuk
e aran,
ga““ “’."g‘:ﬁ‘l@n dan memban-
 dingkan ey L
Kan dirl dengan Jnglers moc

‘membuatlaporan sederhana ten-

- an/dllaksanakan secara daring '

tang cara hewan menyesuaikan
diri dengan lingkungannya.

Langkah pertama diawall guru
dengan mengajukan perta-
nyaan-pertanyaan pen-
ting dan mendasar.
Misalnya apa saja
hewan yang ada
di linglungan se-
kitar?, bagalmana
perbedaan anlara
satu hewan dengan \
hewan lain tersebut?

Siswa kemudian
menjawab melalui
WAG. uru
menjelaskan materi
tentang cara menye-
suaikan diri hewan
dengan lingkungannya melalui
rekaman suara. Selanjufnya
guru mengirimkan panduan ma-
terl melalui WAG, Siswa memba-
ca materi tersebuf dengan bim-
bingan orangtua. \
“Langkah kedua dengan bim-
bingan orangtua. siswa meng-
amati hewan apa saja yang ada
di sekitar rumahnya, Mulaf dari
bentuk kaki, paruh, dan struk-
tur giginya, Setiap hewan me-
miliki cara sendir}-sendiri untuk
menyesualkan diri dengan ling-
kungannya,

Temizan hasil pengamatan di-
tulis siswa dalam catatannya.
Misalnya ayam memiliki cakar
dengan iga farl menghadap ke
depan dan satu jari menghadap
ke belakang. Bentuk kaki ayam

untuk mengais atau
menggall tanah untuk mencarl
makanan. Selain {tu kaki ayam
‘memillid falu atau tajl yang digu-
nakan untuk menyerang musuh.

Kemudlan, siswa memban-
dingkan cara hewan menyesual-

an fersebut dalam bentuk lapor-

an sederhana sesual lembar ker-
Ja peserta didik (LKPD),Setelah

‘Itu; siswa lalu menyampatkan
‘hasil pengamatannya melalui

rekaman suara pada' WAG ‘dan
mengtrimkan folo hewan-hewan
yang diamati beserta LKPD yang

MUJI KUWATL
GURL SON 1 KALRUMPANG,  amati bentuk paruh,
KECAMATAN ROEAN bentuk kaki. Hasfinya

telah dikerjakan.
Langkah terakhir adalah reflek-
si. Siswa menyampaikan hal-hal

hantu. Ia harus
berhati-hati dalam
P melakukan peng-
amatan agar hewan
tersebul tenang dan
tdak pergj. la meng-

ketiga hewan {erse-
but tidak memfili gigi. Setelah
pengamatan selesal, a membuat
laporan sederhana berdasarkan
pengamatan fersebut.

Siswa merasa senang ka-
rena melakukan pengamatan
langsung dan belajar menjadl
peneliti kecil khususnya pada
hewan-hewan yang ada di ling-
kungan sskitar mereka. Guru
juga memberikan penguatan dan

*_konfirmas{ atas laporan atau ja-

‘waban yang dibuat siswa.Bentuk
penilaian pada kegiatan inl yaitu
‘penilaian produk berupa lapor-
an' sederhana yang dibuat oleh
siswa berdasarkan pengamat-
an terhadap lingkungan sekitar.
Laporan yang telah dibuat siswa
sudah sesuai atau belum dengan
kenyataan' cara menyesuaikan
dirl hewan tersebut.

* Keterampilan dan pengetahu-
an Inf akan bermanfaat dalam
kehidupan sehari-harl. Siswa
melakukan pengamatan lang-
sung melatih siswa untuk berpi-
kir {imfah dan kritls, memberikan
pengalamarn langsung kepada
siswa untuk berinferaksi dengan
hewan yang ada df lingkungan-

‘nya. Melalul keglatan {nf melatth

siswa aktif untuk menanya. men-
coba, menalar, dan ' mengkomu-
nikasikan apa yang siswa amati
dan alami. Selatn ito; membuat
siswa lebih tanggap dengan kea-
daan lingkungan sekitar. (*)
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Kompas.com, VI IPA Proyek M lah Sisa Kulit Buah Menjadi
i royek Mengolah Sisa Kulit Buah Menjadi
24 Februari 2021 Cairan Pembersih Lantai.

KOMPAS

Inovasi Anak SD di Jambi, Olah Sampah
Kulit Buah Jadi Cairan Pembersih Lantai

Kompas.com - 24/02/2021, 11:30 WIB

https://regional.kompas.com/read/
2021/02/24/11301801/inovasi-
anak-sd-di-jambi-olah-sampah-
kulit-buah-jadi-cairan-pembersih- saaican: @ ©) Camear @
lantai

Ringkasan

Anak-anak SD di Jambi saa

saal memnuat inovasi da
ekolah. (KOMPAS.com/SUWANDI)
Penulis: Kontributor Jambi, Suwandi | Editor: Aprillia Ika

JAMBI, KOMPAS.com - Anak-anak sekolah dasar di Jambi mengubah sampah
kulit buah menjadi cairan pembersih lantai sekolah.
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Penyelidikan llmiah: Membandingkan

Pertumbuhan Biji Kacang Hijau pada Media

Tanam yang Berbeda.

Kemas Ulang Pembelajaran Sains di Masa Pandemi

OPINI GURU HEBAT DAN INOVATIF

BY TANOTO FOUNDATION-RADAR PEKALONGAN

Oleh : Erwin Prastyo*

PENDIDIKAN menjadi
salah satu sektor yang ter-
dampak cukup parah oleh
Covid 19. Kenyataan ini
akhirnya memaksa Kem-
dikbud mengambil langkah
dengan mengubah format
pembelajaran tatap muka
menjadi Pembelajaran Jarak
Jauh (PJ]) dengan sistem
daring maupun luring. Upa-
ya ini dianggap sebagai
langkah terbaik untuk men-
jalankan roda pembelajaran
sekaligus memutus rantai
penyebaran Covid-19. Mes-
ki begitu, sampai detik ini
belum ada tanda-tanda ka-
pan akan berakhirnya pa-
gebluk ini.

Langkah yang ditempuh
melalui PJ] ternyata tidak
berjalan mulus. Nyatanya
berbagai persoalan turunan
pun masih ditemukan, sa-
lah satunya terjadi dalam
pembelajaran sains. Hal ini
terungkap lewat banyaknya

keluhan siswa dan orangtua
dengan disorientasi pem-
belajaran dengan tumpukan
tugas, minimnya variasi
pembelajaran, yang im-
basnya membuat siswa
menjadi jenuh (KPAI, 20-
20). Kondisi ini menjadi
antitesis, karena berten-
tangan dengan hakikat
pembelajaran sains yang
sebenarnya.

Menurut penulis untuk
meminimalkan berbagai
persoalan di atas serta men-
jaga keberlangsungan pem-
belajaran sains yang sesuai
hakikat sains maka dapat
dilakukan dengan mela-
kukan kemas ulang pem-
belajaran sains. Upaya ke-
mas ulang ini pertama ha-
ruslah diinisiasi oleh guru
itu sendiri. Pandemi Covid-
19 menjadi momentum
emas bagi guru mengubah
model mental untuk bangkit
dari zona nyamannya me-
lalui pengembangan diri
dengan berbagai workshop,

Ringkasan

pelatihan, diklat, maupun
seminar pembelajaran sai-
ns. Langkah ini dimaksud-
kan agar guru memiliki pe-
mahaman yang kompre-
hensif tentang bagaimana
sebaiknya pembelajaran
sains sistem PJJ dikemas.

Selanjutnya, guru perlu
merancang skenario pem-
belajaran sains secara man-
diri. Upaya ini bertujuan
agar pembelajaran yang
dilakukan sesuai kondisi
dengan daerah dan potensi
yang dimiliki siswa. Yang
tidak kalah penting adalah
guru harus menghindari
pemberian tugas yang ha-
nya memuat berbagai fakta,
hukum, dan teori sains
semata berbentuk soal-soal.
Yang demikian sesungguh-
nya adalah belum mem-
belajarkan sains secara utuh
(Widodo, 2007; Prastyo,
2020).

Skenario pembelajaran
yang dirancang guru adalah
yvang memberikan ruang
terbuka bagi siswa untuk
melakukan berbagai eks-
plorasi, pemecahan ma-
salah, hingga siswa mampu
mengembangkan keteram-

pilan berpikir melalui pen-
dekatan saintifik.

Hal ini dapat diwujudkan
dq 1l 1

berpraktik secara langsung
di rumah dengan orangtua
maupun teman. Selama satu
pekan (tujuh hari) siswa
diminta melakukan penye-
lidikan ilmiah dengan
membandingkan pertum-
buhan biji kacang hijau yang
di pada beb

setiap harinya. Di hari ke-
delapan siswa membuat
laporan tertulis yang da-
tanya didasarkan pada data
hasil amatan kemudian me-
ngirimkan laporannya ke-
pada guru melalui WhatsApp
dan melakukan refleksi

pa me-
dia tanam berbeda.

Pada hari pertama siswa
mulai menyiapkan bahan-
bahan sederhana seperti
gelas bekas air mineral, biji
kacang hijau, media tanam
(tanah, pasir, kapas), pe-
nggaris, dan air. Selanjutnya,
biji kacang hijau diletakkan
ditiga media tanam berbeda
dan diamati setiap harinya.
Setelah biji tumbuh, siswa

pem-
belajaran sains menggu-
nakan pendekatan Menga-
lami Interaksi Komunikasi
Refleksi (MIKiR) yang di-
gagas oleh Tanoto Founda-
tion. Seperti pengalaman
penulis pada topik Penye-
lidikan Ilmiah di kelas VII,
pembelajaran dilakukan
berbantuan WhatsApp
Group (WAG).
Pembelajaran daring di-
lakukan melalui WAG se-
dangkan secara luring siswa

melakukan pengukuran ter-
hadap tinggi tanaman ka-
cang hijau menggunakan
penggaris dan menghitung
jumlah daun.

Hasil amatan di atas, ke-
mudian dituliskan dalam
Lembar Kerja (LK) yang
sudah diberikan guru me-
lalui WAG. Selain melakukan
pengamatan, siswa juga
mendokumentasikan ke-
giatannya melalui foto yang
dilaporkan kepada guru

Melalui aktivitas di atas
guru memberikan ruang
untuk siswa mengasah tiga
kompetensinya, yaitu pe-
ngetahuan, sikap, dan ke-
terampilan. Pengetahuan
dicapai dengan memper-
kaya siswa lewat bacaan
yang diakses dari multisum-
ber. Siswa juga dilatih me-
numbuhkan sikap ilmiah-
nya seperti jujur, rasa ingin
tahu, kritis, tekun, pantang
menyerah, dan terbuka.

Sebagai ilmuwan cilik,
siswa harus menjaga ke-
jujurannya misalnya saat
mengisi data pengamatan
tanaman kacang hijau, agar
bisa bertahan sampai hari

pertanyaan yang dilontar-
kannya kepada guru melalui
WAG, dan seterusnya.

Pada PJJ topik penye-
lidikan ilmiah, siswa juga
diarahkan guru untuk me-
numbuhkembangkan ber-
bagai keterampilan abad 21
khususnya aspek berpikir
tingkat tinggi seperti cre-
ativity, critical thinking &
problem solving, collabora-
tion, dan communication
(4C). Lebih lanjut cara ini
menunjang pendekatan
sainrifik seperti mengamati,
menanya, mencoba, me-
nalar, dan mengkomuni-
kasikan (5M).

Semuanya mengandung
esensi yang mutlak harus
hadir dalam setiap pem-
belajaran sains. Kemas
ulang pembelajaran sains
format PJJ menjadi sebuah
alternatif di masa pagebluk
dan akan menjadi arah baru
pembelajaran sains yang
terus ditingkatkan pasca-

juh p siswa
juga harus memiliki sikap
pantang menyerah dan te-
kun. Rasa ingin tahu dan
terbuka siswa bisa diwu-
judkan melalui berbagai

demi Covid-19. (*)
*) Penulis adalah Guru
MTs Darul Ishlah Sukorejo
& Fasilitator Program
PINTAR Tanoto Founda-
tion
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VI IPS Pembelajaran Berdiferensiasi
untuk Meningkatkan
Keterampilan Individu Siswa
dengan Memanfaatkan
Microsoft Teams.

Ringkasan
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Cara Murah Menjaga Kebugaran Tetap di Rumah

OPINI GURU HEBAT DAN INOVATIF

BY TANOTO FOUNDATION-RADAR PEKALONGAN

MEN sana in corpore sano.
Dimasa pandemi, slogan ini lebih
penting karena sistem imun atau
sistem kekebalan tubuh yang
kuat terdapat di dalam tubuh
yang sehat. Olah raga dan ber-
gerak badan yang berkualitas
menjadi satu jalannya.

Mata pelajaran pendidikan
fasmani olahraga dan kesehatan
(PJOK) merupakan mata pela-
jaran untuk mencapai tujuan

idikan melalui aktivitas fisik.
Hakekatnya PJOK merupakan
penyeimbang di antara mata pe-
lajaran lainnya. Pelajaran PJOK
memberikan literasi fisik yang
mengajarkan anak untuk senan-
tiasa aktif secara fisik dengan
media permainan, mempelajari
cabang olahraga, penjelajahan,
dan kesehatan

Prof Dr. Tandyo Rahayu,
M Pd. dalam materi webinar
“Pembelajaran Blended Learn-
ing PJOK di Masa Pandemik
Covid-19" menyampaikan bah-
wa pembelajaran PJOK harus
menggunakan ketentuan tidak
ada kontak fisik. Ukuran tingkat
keberhasilan PJOK harus dise-
suaikan dengan situasi dan
kondisi setempat. Hindari meng-
gunakan peralatan atau media
secara bersama, tugas secara
individual, dan dilakukan di
rumah dengan monitoring dari

orang tua

Hal baru dalam PJOK karena
situasi pandemi melengkapi
prinsip dasar pendidikan jasmani
yang dapat meningkatkan kom-
petensi fisik, kebugaran, kese-
hatan, tanggung jawab diri dan
kegemaran aklivitas fisik bagi
semua siswa sehingga mereka
selalu merasa butuh untuk aktif
secara fisik dan dilakukan
seumur hidup.

Beberapa alasan di masa
pendemi mendasari mengapa
maten kebugaran jasmani periu

disampaikan pe
PJOK. Pertama karena protokol
kesehatan dan imbauan untuk
mengurangi aktivitas di luar
rumah. Kedua banyaknya fasi-
litas olahraga umum yang ditu-
tup. Ketiga adanya kebijakan
BDR dengan pelaksanaan PJJ
Setidaknya tiga hal ini menjadi
alasan kuat bagi siapapun tak
terkecuali siswa terkurangi
akftivitas fisiknya. Muncul istilah
kaum mager (malas gerak) dan
berkurangnya kegiatan ber-
olahraga

Akibat di atas yaitu semua

menikmati alat gawai

Aktivitas anak sekolah cende-
rung bermedsos dan mabar,
bermain game bersama Kare-
nanya diperlukan kerja sama
yang baik dari pihak sekolah dan

Ringkasan
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orang tua untuk memperhatikan
jadwal pelajaran, memantau
keterlaksanaan tugas-tugas
yang dibenkan guru, dan olah
raga bersama keluarga menjadi
piihan.

Penyampaian maten kebuga-
ran jasmani yang dilakukan di
SMP Negen 1 Brangsong pada
masa pandemi Covid-19 terbagi
dalam dua siklus. Pertemuan
pertama guru menyampaikan
peta konsep tentang kebugaran
Jjasmani, hakekalnya, manfaat-
nya, pnnsip lathannya, pembe-
rian contoh model beberapa
latihan untuk kebugaran jasmani
(kekuatan, kecepatan, kelinca-

an, keseimbangan,
ketepatan, daya tahan serta
koordinast). Melalui tayangan
gambar maupun tugas penga-
matan video tentang beberapa
jenis latihan, siswa diberi kebe-
basan untuk memilih latihan yang
dapat dipergunakan untuk me-
ningkatkan kekuatan otot kaki,
kekuatan otot punggung, dan
kekuatan otol langan

Pertemuan kedua disampai-
kan beberapa altematif latihan
kebugaran jasmani dengan me-
manfaatkan benda-benda yang
ada di sekitar umah untuk me-
latih kelenturan, kecepatan,
kelincahan dan kekuatan. Siswa
diberikan contoh alternatif lati-
han dengan memanfaatkan
benda-benda yang ada di rumah
dan sekitamya seperti taplak
meja, handuk, tongkat, kursi,

Mapel

Pendidikan Jasmani,
Olahraga, & Kesehatan

-~
-
-

i3

Oleh: Ermin Siti Nurcholis,
S.Pd., M.Pd.”

=

anak tangga, sandal, tali )lemuran
dan sebagainya untuk bergerak
beserta contoh manfaatnya. Se-
lanjutnya mereka diber kesem-
patan untuk memilih beberapa
benda yang akan dipergunakan
untuk latihan.

Setelah menentukan pilihan
bentuk latihan dan benda yang
akan dipergunakan, siswa di-
berikan kesempatan untuk meng-
eksplorasinya dalam penugasan
individual berupa unjuk kerja/
berolahraga. Aktivitas tersebut
direkam dalam bentuk video dan
dikinmkan ke guru melalui WA

Tampilan video hasil penu-
gasan pertemuan pertama ba-

nyak yang berupa latihan sit-up,
back-up maupun push-up. Hasi
pengirnman video penugasan
yang kedua lebih variatif Ada
perbedaan yang mencolok jika
memperhatikan ekspresi mere-
ka. Mereka tampak gembira, dan
sangal menikmati saat ber-
aktivitas.

Alat yang dipergunakan juga
bervariasi. Ada yang memanfa-
atkan botol air mineral yang diist
air atau tanah dan dipergunakan
layaknya sebuah dumble untuk
melatih kekuatan otot bisep tang-
an. Ada yang memanfaatkan
anak tangga untuk melatih ke-
cepatan kaki. Ada yang meng-
gunakan handuk, taplak, sapu,
dan tongkat untuk latihan kelen-
turan. Ada yang menggunakan
galon air mineral, sandal, batu
bata, atau pot bunga untuk me-
latih kecepatan dan kelincahan
kaki. Ada yang memanfaatkan
kursi untuk latihan kekuatan kaki,
bahkan ada yang menggunakan
tali jemuran untuk melatih daya
tahan dan kekuatan kakinya.

Selanjutnya guru memilih be-
berapa hasil video tugas karya
siswa yang memiliki gerakan
maupun penggunaan alat yang
unik untuk tayangkan ke WAG
Mapel. Siswa diminta mem-
benkan tanggapan dan komen-
tamya. Pertanyaan yang disam-
paikan adalah tujuan dari gera-
kan yang dilakukan serta man-
faatnya Banyak sekali respon
dari siswa yang menunjukkan

Inovasi

Olahraga Menjaga Kebugaran

dengan Memanfaatkan Benda-

Benda yang di Rumah.

rasa senang dan ketertarikan
siswa, bahkan tertantang untuk
melakukan aktivitas fisik meng-
gunakan alat yang murah, se-
derhana, dan tersedia di rumah
dan sekitamya.

Bagian akhir pembelajaran,
guru memberikan kesempatan
pada siswa untuk memberikan
refleksi, penegasan
jawaban, agar siswa memiliki

persepsi yang sama dan benar
terhadap gerakan-gerakan yang
telah disampaikan. PJOK pun
benar bermakna mewujudkan
men sana in corpore sano_ (%)

") Penulis adalah Guru
PJOK SMP Negen 1

Brangsong Kendal, sekolah

mutra PINTAR Tanoto
Foundation
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https://kumparan.com/program-
pintar/upaya-guru-perdesaan-sungai-

apit-membuat-siswa-belajar-blended-
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Matematika Belajar Himpunan yang Dilaksanakan Secara

Blended: Tatap Maya, Tatap Muka Terbatas,
serta Penugasan Luring.

kumparan

Upaya Guru Perdesaan Sungai Apit
Membuat Siswa Belajar Blended

Konten ini diproduksi oleh Program PINTAR

TEOREMA PYTHAGORAS

KELAS VIII

Salah satu contoh kegiatan pembelajaran blended

Siak, Riau - Pandemi telah mendorong guru mencari beragam cara
untuk bisa memberi pembelajaran kepada siswa. Seperti yang
dilakukan Mardiyati, guru yang mengajar di SMPN 4 Sungai Apit.
Mardiyati menerapkan pembelajaran blended (campuran) yang
dilaksanakan daring tatap maya, tatap muka terbatas, dan penugasan


https://kumparan.com/program-pintar/upaya-guru-perdesaan-sungai-apit-membuat-siswa-belajar-blended-1vF9BDKfHBO

Balikpapan Pos,
11 Februari 2021

Kelas Mapel

IX Bahasa
Indonesia

Ringkasan
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Melatih Kemampuan Siswa
Berdiplomasi dalam Diskusi

Mengasah Diplomasi dengan
Unsur Pembelajaran Aktif

SAYA kersp kalimenemuken sizvra ma-
lu-maludalammengungkapkan penda-
pat. Tentunya itu hal yang wajar, setiap
pembicara melewad fase takut; malu
Hampir 100% pembicara merasa cemas
sebelum tampil Xomunikssi merupa-
kan szalsh saru kecskapan yang harus
dimiliki oleh setiap siswa di era seka-
rang Bageimanatdak setiap liniskeivi-
tas membutuhkan komunikesi dalam
berinteraksi Untukit, sayamendesain
pembelajaran yang saya berpusat pada
sizws, di mana siswa secara akef ber-
partisipasi dalam proses pembelajaran

langksh awalnys mengemas mata
pelsjaran Bahasa Indonesia kelas I lebih
interakef agar siswa mampu mengemu-
kakan pendapatdanargumentdalamureks
diskusi Saye sjek sizwa SMPN € Balikpa-
pan untuk masuk dslam zocm meeting

Bersams-zama kita menentukan
topik, lalu siswa yang mendukung topik
terzebut, berkumpul membuat saru
kelompok, dan siswa yang tidak men-
dukung membuar saru kelompck lain-
nya. Tepik yang diusung adalah terkait
membawatelepon genggam atau hand-
phone (HF) ke sekolah

Saya menugaskan untuk membuat
laporan diskusi sebelum berdiskusi
Yangsayatckankan dikelazadalah sizwa
dapatberkreasimembangun narasi, na-
mun perlu diingst wjuan mendukung
atau menolak membawa telepon geng-
gamkesekolah Lalu, perkustrujuan kita
dengan data, fakea, dan buke

Di sini terlihar, siswa inisiavif
berkumpul bersama siswa vang setuju
dengan ini, dan siswa yang tidak seruju
berkumpul dengan siswa yang tdsk
setuju. Saya membagi kelompok den-
gan break room untuk memberi kesem-
patan masing-masing kelompek untuk
berdiskusi

Setslsh berdiskust, para sizwa dart
dua kelompck ini bertemu dan
diperbolehkan menyampaikan
pendapat Sebelum memulai dis-
kusi, saya memberikan arahan
untuk menyampaikan argumen-
tasinyadenganscpandansantun
namurn Juga: ‘Saya setuju den-
gan peraturan membaws HP ke
sekolah, karens dengan begitu
mempermudsh crang tus un-
tuk menghubungi ansknys,”
ungksp Muhsmmad Akmal

Dhararto dari kelompck pro 52

Hal itu dibantak cleh Mima Adelis
Purtri yang tidak sependapat karerna di
dalam kelas skan bermain HP pads
=aat pembelajaran berlangsung, hal ini
dapat menimbulkan kekacauan pads
saat pembelsjaran Vikri memperkuat
pendapat Mirma Aplikasi interner di
H?P memberikan kesempatan untuk
berbuat curang Saat ulangan mizslnys
banyaksizwa yangudskbizamenjawsb
pertanyaan den mengembil jalan pintas
dengan mencari di interner”

Unsur pembelajeran aktif Tancte
Foundatior ini menstimulasi anak
membangun keterampilan abad 21, di-
mara siswa saya mampu berkomuni-
kasi efektif, menyampaikan pendapat
dengar lugas dan sopan sammun Tidak
hanyasy, fivakepemimpinan siswater-
latih dengenmengungkapkan pendapat
secara mandiri, dar: mengatur timnya

Setelah pembelsjaran siswa mampu
membuarteks diskusibageimananaras:
ringkas argumentatif yang menunjuk-
kan problema-

tika mem-
bawa HP
k= ze-
kolah

?’
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Radar Pekalongan, Kurangi Beban Belajar dengan
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18 Februari 2021 Pembelajaran Kolaboratif
SATU di antara persoalan utama  pembuatan km}lnan 'be’r‘basjs' Isi » ynng"dﬂakmnknn‘ siswa"

pembelajaran farak jauh (PJJ) media bahan campuran, Pem- ara berkelompok di' rumah
di jenjang SMP/MTs dan SMA/  belajaran kolaborésl inl dengan 2x periemuan. Tar-

. Sederajat adalah beban lugas menggunakan model pem-
Kelas | Mapel Inovasi uniuk sisva yang cukup padat.  belajaran Project Based g
Persoalan lainnya adalah peran-  Learning (PBL).
an orang tua juga berpengaruh Model PJBL dipilih

membua siswa banyak tertekan.  karena secara sis- -

IX IPS Mengintegrasikan Pembelajaran Bl e e e e
membimbing atau mengaja. mengeksplorasi

IPS dan Prakarya denga‘n MOdeI Komisi Perlindungan Anak kemampuan sis- \°

H H Indonesia (KPAl) menyebutkan wa dan melibatkan = NN
Pembelajaran Berbasis Proyek. kondist pembelajaran farak Jauh  prose.
(PJJ) sudah berlangsung lama
sehingga banyak yang mulal bisa
beradaptasi. Namun, ada juga
yang fus(ru makin terbebani.
Namun secara psikologis, siswa
bosan, galau, dan menjadi pasif
- karena tugas menumpuk. Hal ftu
R I n g k as an karena semua guru memberi tu-
gas dengan batas waktu. Selain
itu tugas yang diberikan sulit un-
tuk dipecahkan sendirian.

Salah satu rekomendasi dari
persoalan jtu adalah siswa ber-
temu secara terbatas dengan tukm
prolokol kesehatan. Tujuannya
siswa bisa berdiskus| serta me-
nyelesalkan iugas secara
sama-sama dengan leman, .
{ersebuf akan mengurangi beban T
tugas diberikan. ~ Lan
Langkah kedua untuk mere- "pafl
duks! masalah di atas adalah de- ini k
ngan berkolaborasi dengan guru "~ s/
mala pelajaran lain dalam ben- . luf
tuk mater| yang scrumpun atau__ |
berdasarkan tema-fema yang
sesual. Langkah ftu dilakuk
dengan memperhatikan materl
produk yang dijadikan outpul
wakiu, atan/model |

belajaran, dan pola pembagl
pendam serla ‘
Contoh Implemen
belajaran denga




~ Belajar Unsur-unsur Lingkaran
' melalui Permainan Keseimbangan

Tribun Jateng,
25 Februari 2021

Kelas | Mapel Inovasi

IX IPS Inovasi Menggunakan Permainan
Keseimbangan untuk
Mengajarkan Siswa unsur-unsur

Lingkaran

Ringkasan

TENERT el W

SALAH satu kompetensi dasar

mata pelajaran Matematika di ' dengan pengalam- -

kelas VI adalah menjclaskan
unsur-unsur an. Guru
mencoba melakukan penelitian
pembelafaran jarak jauh (PJ)
dl kelas VI SDN Curugsewu
dalam menyampalkan mate-
rl (nl. Caranya adalah secara
langsung menjelaskan konsep
tentang unsur-unsur -

' an dan meminta siswa untuk

menghafalkan konsep tersebut.
yanghanyq berfokus p?adlgjzunnrx‘
tersebut mengakibatkan siswa
kurang lerlarik dan merasa
bosan dalam belajar matema-
tika. Melaluf tes tertulls yang
dlbex'l.kan!g’ﬂu‘lmpa’da_slsm.
sefumlah 69 persen siswa men-

- dapatkan hasil belajar masth di

bawah kriteria Mmmtad‘:;k::
nimum (KKM) dif

Setelah mﬁ'ﬂm reflek-
sl dan evaluas| ditemukanlah
bahwa ternyata akar masa-

‘lahnya adalah ketidaktepatan

guru dalam menentulkan kegl-
atan pembelajaran matematl-
ka ) na bagl siswa.
Oleh karena ftu guru membuat
solusf pemecahan masalah da-
Iam belajar matematika maleri
unsur-unsur lingkaran melaluf

" Permajnan kesefmbangan

yang dilakukan sfswa adalah
gumnmnn mengangkat benda
erbentuk Jingkaran dengan

menggunakan satu farl tangan,

Permalnan Inf sebenarnya me-
rupakan penerapan darl salah
satu konsep unsur-unsur Jing-

aitu ik pusat linghar-
an. Permalnan yang membu-
tuhkan ujf coba dan kesabaran
Inl secara Udak langsung meng-
arahkan siswa unluk melaku-

- na karena dikaitkan

_ an belajar siswa.
Selain ftu, da-
~ pat juga dikem-
| bangkan untuk

- menemukan

rus yaog harus me-
o lewat! (tik pusat
\ lIngkaran ter-
, sebut dengan
menggunakan
dun buah ka-
rel gelang yang

' "konsep' un- | berbeda warna.
~ sur-unsur ling- " Dengan meng-
karan yang lain- gunakan LKPD
nya seperti diame- yang telah guru
_ter, Jari-farl, busur, T, " bagtkan melaluf WA
" tall busur, juring, Wiy grup, slswa se-
dan tembereng. — REDI HERMAWAN, S.PD.  Janjutnya meng-
Sccara lebfh  GURUSON2 CURUGSEWY, MTEAY,  ukur panjang
. Jelas, - berikut  KABUPATEN KENDAL (SEXOLAH MITRA masing-masing
. langkah-langkah * TANOTO FOUNDATION)  karet . Ber-
proses’ pembel- e . dasarkan hasil
ajarannya, Melalul WA grup, pengukuran karet gelang, sis-
guru menyampaikan tujuan  wa menuliskan simpulan apa-
pembelajaran yang akan di- kah panfang ‘masing-masing
_capal siswa, Setelah itu guru karet gelang sama panfang dan
memberikan kalimal peng- apakah panjang setengah karet
| antar tentang pentingnya gelang fuiga sama panjang,
~mempelajarf unsur lingkaran  Sefelah semua langkah-lang-
_dap x:lent‘.ml::‘llggz::u_aendlrell un- ll:h pcmm dilakukan,
Jsur-unsur, I an melalul glatan d | dengan | -
permhann‘kesambmgan. riman tugas alswam%?i

~ Siswa membaca panduan
melakukan permainan ke-
seimbangan. Setelah mema-

. haml"cara,melakukannya, '

~ slswa

. buah benda berbentuk ling-

“karan yang mudah djtemu- 'be

~ kan di rumah; misalnya tu-
tup toples; Setelah menemii-
kan ‘benda yang berbentuk
. lingkaran, slswa mengang-
kat benda bersebut dengan
menggunakan:satu jar( (a-
ngan.. Selanjutnya siswa di-
minta untul member tanda,
- lepat dUmana Jari langannya
- mengangkat benda tersebut
- menggunakan spidol. Dalam
melakukan permalnan Ini
slswa meminta bantuan Je-

~pada orang tua unfuk men-
tutk pu- |

‘dokumentas/kannya
* Sefelah diketahus

g‘erlujuan agar pembelajaran < sat lingkaran, kemudian sfswa

encar] bahan-balan
| yang diperlukan, yaitu: satu

pa folmti‘ siswa melakukan
permainan keselmbangan dan
LKPD batk dalam bentuk scre-

hoot dan google dokumen
‘pada grup WA Setelah semua
tugas terkumpulkan kepada

,igun;l. kemudian sfswa dan guru

rsama-sama melakukan re-
{leksi pembelajaran secara ta-
. tap muka virtual melaluj google
meaks WA ANl U pen - 1

| Hasll refleks yang telah di-
lakukan bersaﬁn nglswa me-
nun bahwa siswa dapat
beldjar matematika dengan
Iébm'asylk,melalul permainan
karena adanya ujt coba dan
tantangan, Selain itu pembel-

aran matematika Juga men-
Jadtibermakna karena sswa
mendapalkan g
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IX IPA Percobaan Menerapkan
Bioteknologi di Rumah _
dengan Pembelajaran MIKIR.

Ringkasan

o] ST LT

| rix"lil;e‘léjar Bioteknologi Rumahan

BELAJAR [PA. khususnya biotek-
nologl. perlu Juga dikuatkan {en-
tang keterampilan proses. Prak-
tik membuat salah satu produk
dengan | la’ MIKIR (mengalami,
interaksf, komunikas), refleksi)
yang dikuatkan oleh PINTAR Ta-
noto Foundation bisa melandasi
metode fmplemenatsinya. Siswa
akan m%m keglatan menye-
diakan b baku sesual yang
direncana ﬁ:ﬁ;;atmmksl dengan
anggola keluarga, berkomunikasl/
mengkomunikasikan dan terakhir
akan metefleks! hastinya.

Cont a pembuatan ta-
pal singkang/ketan. Mereka akan
melaku ,r'kegmnn membeli ba-
han baku'(singkong/beras ketan,
ragl i %ﬂ‘mmpmses singkongb/
beras kefan (dikukus/ditanak), di-

dingingkan, diberi ragl (Saccharo-
mices cérevieae), diperam 3 harl,
dan menlkmat! hasllnya. Dengan
praktik, ‘siswa akan memaham
bagalmana proses fermentasl
yang niegbatknn mikroorganisme
(Saccharomyces cereviceae/ragi)
h(ngga,%pnghnsﬂknn Jenls
makanan baru, Dari keglatan ini
pula slswa' dapat mengeksplorast
berbagal kemungkinan sehingga
bisa menghasilkan jenis makanan,
baru lainnya, i \
Salah satu cara untuk meng-
asah keferampllan proses [PA!
dan belajar tentang biotelmologl
sederhana di rumah, siswa da-
pat melakukan aktlvitas sepertl
yang telah dflakukan oleh siswa
kelas IX.SMPN 2 Kendal, Tujvan
pembelajaran yang ingin dicapal
yallu mengetahuf peranan suatu
makhluk hidup dalam membantu
kehldu manusla di kehidup-
an modern, Untuk mendukung
pembelajaran jarak Jauh bio-
teknologl konvensional menjad|
plithan awal untuk. membantu |
pemahaman siswa terkalt materd
tersebut. Keglalan inf juga akan
mengasah keterampilan mereka.
dan belajar penerapan biotekno-
log! dalam kehidupan sehari-harf,

siswa terlebth dahulu
diinformaslkan agar
membaca materd ter -
sebul pada buku
pakel IPA Kelas IX
darl. Kemdikbud
RI, atau Sumber
lain yang relevan
agar esoknya pem-
belajaran dapal le-
bih (nterakuf dengan
platform Office 365
(Microsolt Teams). Ka-

reka dapatkan, mereka
segera mengusulkan
berbagal akuvitas
yang akan mereka
lakukan. Misal-
nya, Aura mengu-
sulkan membuat
Bakpau, Tsara Az-
" zahra Ingin mem-
bual tapal berbahan
singkong. Adapula
Aleksa akan membuat

yoghurt dan Faradina

Jtan inl mengarahkan  DRA, IRINA KURNIATI  Utami membuat keju.
' LUBIS, M.PD

+siswa untuk berplkir

Semua jenis olahan

Unizkat tnggl. caranya  FSIUTAOR PROGRAMPNTAR  tersebul merupakan
diberikan pertanyaan  TANOTO FOUNDATION DAN GURU penerapan darl proses

bagalmana cara pe-  SMPN 2 KENDAL,
meonuhan bahan pa- g
ngan‘dengan fumlah penduduk
yang semakin meningkal pesal?
Pada hari H, konltrak belajar
yang disepakat! adalah siswa
yang tdak aktif di kelas virtual
sesual kesepakatan dlanggap t1-
dale hadir. Tril inl menguatkan
peran mereka untuk Interaktif
merespon masalah yang telah
ditnformasikan sebelumnya, Me-
‘reka menfelaskan’ apa  tujuan
mempelajari bloteknologl, prak-
tik ujicoba bloteknologl yang tes -
lah dibuat guru, serta membahas '
‘tenlang conloh-contoh produk
'bloteknolog! konvensional dan
'modern. S{swa menjawab melalu
chat pada Teams ada kala-
nya digunakan video untuk ber-
tatap muka maya. o
Darl hasll inferals! melaluj Te-
-ams kelngintahuan siswa semakin A
bertambah. Guru meresponsnya
| dengan memberikan keglatan be-
‘rupa keterampilan proses terkait
bloteknologl konvensional, Sebe-
lum pembelajaran berakhir guru
' membertkan lembar kerfa lanjut- -
.an yaitu penerapan bioteknologi
 sederhana df rumah berbahan da-"
" pur yang dapat dilakukan dengan'

- anggota keluarganyd, Siswa dapat {

-memilih membuat salah satu pro--
duk yang dianggap paling mudah
- dalam mendapatkan bahan-bahan

Cara inl akan merangsang kreast  yang diperlukan, Jangka waktu'
nuhan,

mereka dar] kefe Qmu Bireume 48

Scharl sebelum pembelajaran

pengerjaanya adalah satu minggu.
Berbekal materi yang telah me-

KA KENDAL  fermentasf, -

Selang seminggu,
semua siswa membuat laporan
lengkap dengan waktu, lang-
kah-langkah kerja, bahan-bahan
yang diperlukan, dan juga pro-
duk akhir difoto kemudian diup-
load ke WAG kelas, Pada H-1 per-
temuan, sepert| blasa guru mem-
berikan stimulus terkait produk
yang sudah siswa buat dan akan
didiskusikan pada pembelajar-
an esok bharinya sehingga pem-
belajoran berjalan dengan aktif,
Mereka memaparkan apa yang
'sudah mereka buat dari awal
penyediaan bahan sampal hasl%
akhirnya, g 1

Contoh pembuatan tapal berba-
han singkong. Aura menceritakan
darl awal membeli dan memilih,
singkong, mengupas Kulitnya,
mencuc, mengukus, mendingin-
kan, membertkan ragl dan meme-
ramnya selama tiga hari. Singkong
yang telah diberf ragl ditutup/di-
bungkus rapat dengan daun pl-
sang agar tidak ada udara yang
masuk dalam proses fermentasi
tersebut. Terkalt cfta rasa mereka
ularakan juga dan langsung mem-
berfkan alasan mengapa rasanya
menjadl mants dan teksturnya
Jadl lembek berbeda dari bahan
awal. Dengan demikian mereka
akan leblh faham dengan proses
fermentas| yang dapat mengu-
bah‘maka&ann (sgtu menjad| jenis
makanan lain (misalnya singkong
menfadl tapal). () © o
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Menerapkan Manajemen Sekolah Secara Menyeluruh dengan
Melibatkan Siswa, Guru, Tenaga Kependidikan, dan Orangtua
untuk Mewujudkan Program Sekolah di Masa Pandemi.

saat menghadapi tantangan
pandemi Covid-19. Lang-
kah-langkah yang dilaku-
kan yaitu dengan melaku-
kan serangkaian kegiatan
ang dibagi dalam empat
ah. Yaitu, dimulai da
canaan, pelaksa

atu pekerjaan,
berfokus pa
" masalah,

\EF1, 5.PD, M.PD. P¢
INEGERI 7 CILACAP.

A PINTAR TANOTO.

MON CILACA?

canakan mp
terstrukturs
Kedua, pel

pada tahap int Ik
kolah bersama timi

. |mplementasikan aj

&2 yang telah direncanaka
| Keglatan yang dilakukan

dimulal dengan melaksas

 Sostalisas! tersebut ter-
masuk dengan panduan

it pUJ, supervisi, monitoring
fan  dan evaluasi, serta tindak
% Janjut, Untuk membertkan
masukan dan perbaikan
perkelanjutan, selama sosi-




Kaltim Post,

11 Februari 2021

Manajemen
Sekolah

SMP 2 Tanah Grogot Pertahankan 90-100 Persen Partisipasi Siswa

Sekolah Sediakan Layanan Hotline BK

Bagaimanakah cara SMP
2 Tanah Grogot menjaga
partisipasi siswa dalam
pembelajaran daring?
Berikut resep rahasia
dari pihak sekolah yang
juga mitra dari Tanoto
Foundation.

DI kala banyak sekolah menge-
luhkan partisipasi belajar daripara
siswa selama pandemi, hal berbeda
ditunjukkan SMP 2 Tanah Grogot.
Fasilitator Daerah Manajemen
Berbasis Sekolah Tanoto Founda-
tion ini punya kiat khusus. Bahkan

Ringkasan

mampu menjaga partisipasi siswa-
nya secara konsisten 90-100 persen.

Jauhari, kepala SMP 2 Tanah
Grogot mengatakan tidak ada re-
sep khusus dalam gaya kepemim-
pinannya. Namun, dirinya memi-
liki prinsip yang terus dipegang,
yaitu bersama bekerja dan bekerja
dalam kebersamaan. Di awal-awal
pandemi, Jauhari mendorong para
guru untuk meningkatkan keter-
ampilannya di bidang digital dan
teknologi informasi.

Seperti dituturkannya, beberapa
guru di SMP 2 mengikuti in house
training bersama Pemerintah Kabu-
paten Paser, untuk membuat Google
Form, Google Certificationdanmem-
buate-mail. Setiapguru,misalnyasaja

Hery yangmerupakan gurukelas VII
juga aktif mengikuti pelatihan pe-
manfaatan Google Classroom untuk
siswa dari Pusat Pengembangan dan
Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan (PATK).

“Saya percaya pada komitmen
tim sekolah untuk mencapai visi
tuntas belajar selama PJJ, serta
berperan atas berlangsungnya ke-
giatan belajar-mengajar itu,” ucap
Jauhari.

Tidak hanya mempersiapkan ta-
lenta guru, Jauhari mampu meme-
takan strategi komunikasi sekolah
untuk berkomunikasi lintas unsur
sekolah. Ia mendelegasi guru bim-
bingan konseling (BK) ada di setiap
lini komunikasi unsur sekolah. De-

ngan menamakan strategi komu-
nikasinya sebagai 3M; mengomu-
nikasikan, mengoordinasikan, dan
melakukan bersama-sama.
“Masing-masing guru mata pela-
jaran mempunyai WAG (WhatsApp
Group) dengan siswanya. Demikian
juga wali kelas. Selain itu, ada grup
paguyuban orangtua tiap kelas. Ter-
akhir, ada WAG tenaga pendidik dan
kependidikan lengkap dengan peng-
awas satuan pendidikan,” jelasnya.
Tujuan dari pembuatan hotline
BK itu guna membantu siswa yang
mengalami kesulitan untuk meng-
akses Google Classroom, sehingga
memungkinkan siswa untuk mela-
kukankonselingdaring. Sebab, Jau-
hari menyadari, keberadaan guru

Jauhari

sangat penting agar bisa mendam-
pingi siswa dan mengetahui apa
yang dirasakan selama pandemi
ini.

Selain itu, guru BK juga melaku-
kan kunjungan rumah untuk me-
nyediakan konseling pribadi bila
ada siswa yang mengalami ham-

Menjaga Partisipasi Siswa Mengikuti Kegiatan Belajar dari
Rumah dengan Melibatkan Guru Bimbingan Konseling.

batan dalam belajar dari rumah.

“SMP 2 Tanah Grogot menyedia-
kan 215 tablet yang dapat dipinjam-
kan kepada siswa untuk membantu
PJJ dari rumah dan bantuan 100
kartu pulsa data ke siswa sebelum
bantuan pulsa dari Kemendikbud
itu turun,” beber Jauhari.

Di SMP 2 Tanah Grogot sendiri
ada dua fasilitator daerah Tanoto
Foundation, yaitu Farida Saragih
dan Agustina yang menerapkan
praktik baik pembelajaran aktif.
Agustina sendiri mempraktikkan
pembelajaran dalam menugaskan
teorema pitagoras.

Menggunakan unsur pembela-
jaran aktif mengalami interaksi,
komunikasi, refleksi (MIKIR) Tan-
oto Foundation. Serta pertanyaan
produktif, imajinatif, terbuka pada
penugasan merupakan ciri pene-
rapan pembelajaran aktif. Itulah
yang membuat partisipasi siswa
tetap tinggi sekalipun PJJ masih
berlangsung. (lil/ms/k15)
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Balikpapan Post,
20 Februari 2021

Peran Serta Guru Bimbingan Konseling Melibatkan Paguyuban Kelas
Masyarakat untuk Bekerja Sama dengan Guru dalam Mendampingi
Siswa yang Belajar dari Rumabh.

Bersame: 1aNOLO
Foundation

BALIKPAPAN POS

Terbesar don Irovolif

Paguyuban Kelas, Mitra Guru Dalam PJ]

AWAL bulan Marettahun ini,
genapsetahun pandemicovid
18 hadir d: Balikpapan Pan-
demi ini telah memberikan
dampak yang sungguh besar
diberbagai sektor kehidupan
bermasyarakat, salah satunya
sektor pendidikan. Hampir
genap setahun sekolah, khu-
susnya di Baltkpapan terpak-
sa melakukan pembelajaran
jarak jaub atau PJ]
Gurudipaksauntukmampu
memberikan pembelajaran
kepada siswanya melalu: ber-
bagai aplikasi yang tersedia
di internet. Seperd whatsapp,
google classroom, zoom,
mest dan ssbagainya PJJ ini
dilaksanakan dengan hara-
pan bahwa siswa tetap dapat
memperoleh pendidikan tan-
pa harus hadir dan bertemu
dengan bapak tbu guru di
sekolah Sekaligus mengan-
tisipasi terjadinya cluster co-
vid di sekolah Keterlaksanaan

Ringkasan

Oleh : Wadi Reina A
Guru BK SMPN 13 Balikpapan
(Sekolah Mitra Tanoto Foundation)

dan keberhasilan PJ] ind udak
terlepas dari peran akuif orang
tadalammendampingipurra
putrinya di rumah

Peran orangtua sebagai
ritra sekolah sangat penting
terutama di kondisi pandemi
seperti saat {n! Sebaga: mi-
tra sekolah, orangtua siswa
tergabung dalam naungan
organisasi bernama komite
sekolah. UUSPN Nomor 20
tahun 2004 pasaldsayar3me-
nyatakan bahwakomite seko-
lah/madrasah ssbaga! lem-
baga mandiri dibentuk dan
berperan dalam peningka-
tan muty pelayanan dengan
memberikan pertimbangan,
arahan dan dukungantenaga,
sarana prasarana, Srta pen-
gawasan pendidikan pada

tngkat satuan pendidikan
Untuk mendorong tum-
buhnyaperhatian dan komir-
men masyarakat rerhadap
pendidikan yang berkualitas,
maka komite sekolah di SMP
Negeri13Balikpapanmendo-
rongterbentuknyakomiteke-
las/paguyuban kelas di sstiap
rombongan belajar
Paguyuban kelas meru-
pakan perkumpulan orang-
tua siswa dalam suaru kelas
yang bertujuan untuk mem-
bangun menumbuhkan dan
meningkatkan partisipasi,
kepedulian dan tanggung
jawab orangtua dengan
memberikan saran dan ma-
sukan dalam upaya pening-
katan hasil belajar siswa
Tujuan dari pembentu-

MAKIN EFEKTIF: Kegiatan

kan paguyuban agar sesama
orangtua saling mengenal
lebih dekar, menumbuhkan
rasa persaudaraan dan soli-
daritas di antara orangrua
siswa sehinggamerska dapar
bertemu dan berdiskus: ban-
yak hal untuk perbatkan dan
kemajuan sekolah
Pembentukan paguyuban
kelas ini terasa sangat ber-
manfaat di masa P ini Ket-
erbatasan tatap muka yang
dirasakan oleh peserta didik

berbagai persoalan termasuk PJJ oleh Wadi Reina beberapa wakiu lalu.

dalam proses belajar men-
gatar nidak dapar terlaksana
tanpa dukungan dan fasditas
dari paguyuban kelas pada
umumnya terutama orang-
wa siswa Kondisi latar be-
lakang sosial ekonomi yang
beragam ditambak dengan
rasa solidaritas yang cukup
ringg: dart berbaga: pihak
mampu mengatas! ksbutu-
han perangkarkeraskegiatan
P]] ini Bantuan dan peran
serta masyarakat melalui Di-

nasPendidikan danKebuday-
aan (Disdikbud) Kota Balik-
papan yang menaung: SMP
Negeri 13 Balikpapan telah
membantu sejumlah
untuk ketersediaan
guna proses PJ]

Disamping itu, berjalannya
PJ] yang disiapkan olsh guru
dari program hingga proses
evaluasi pembelajaran juga
melbarkan, orang tua s
langsung Keterltbatan orang-
tua dalam pro

kesiapan siswa siswi dalam
mengikutipembelajaranhing-
ga svaluasiTak sedike siswa
siswidiSMPNegeri13Balikpa-
panmengalamikendaladalam
proses belajar Selain kendala
secara fisik, namum terdapat
pula kendala secara non fisk
seperu rasa bosan di rumakh,
motvas: belajar yang menu-
Tun, ssrta kendalalamnya
Peran orangrua sangat di-
harapkan untuk membangun
situasi belajar yang mendu-
kung bagl siswa' siswi Tak
jarang orang tua mengeluh
akan kestsrbatasan g=-
tahuan yang diméddd Dt smt
paguyuban kelas diharapkan
dapat berperan untuk proses
edukasi tentang kegiatan PJ]
dart sekolah Sernisal tentang
penggunaan google class-
room Orangrua perlu mem-
bahas i diharapkan mereka
dapardanmemantau kantong
tugasputraputrimereka Men-
gomunikasikan kendala apa
saja yang putra puwinya ber-
sama wali kelas, sehingga di
akhir semester orangrua dapat
melthathasiibelajaryangopu-
mal dari putra puwri mereka
Dalam situasi pandemiing,
sudah selatknya kerjasama
sekolah dan orang rua me-
lalui paguyuban dapat berja-
lan seiring sejalan agar siswa

pumal */die
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Sekolah Memetakan dan Meningkatkan
Kapasitas Guru dalam Memanfaatkan Teknologi
Informasi untuk Pembelajaran.

Pentingnya Penyusunan Perencanaan Kapasitas Guru

SINERGISITAS menjadi
dasar utama dalam penerap-
an pembelajaran jarak jauh
(PJJ) dengan moda daring di
jenjang SMP. Berbagai pihak
mulai kepala sekolah sebagai
pengendali kebijakan, wali
kelas yang mengelola ruang
kelas jarak jauh, guru trans-
formator dalam pengembang-
an kompetensi siswa, orang-
tua sebagai pendamping dan
monitoring, siswa sebagai
subjek didik yang mendapat
perhatian dari empat kom-
ponen tersebut.

Dalam mengelola PJJ
moda daring di SMP 8 Balik-
papan, saya percaya bahwa
kerja sama tim adalah kunci
mengantarkan pendidikan
berkualitas untuk peserta
didik. Saya tidak bekerja

MUGIYATNO SPD MM

Fasilitator Daerah Tanoto
Foundation SMP 8 Balikpapan

sendirian, ada teman-teman
guru yang menjadi garda de-
pan pembelajaran jarak jauh,
melalui berbagai platform
moda daring.

Tentunya investasi pada tim
merupakan langkah strategis,

secara kuat melayani pendi-
dikan pada masa pandemi.
Pemetaan kapasitas penting
sebelum melakukanrekomen-
dasi pelatihan peningkatan
kapasitas guru dalam pengu-
asaan teknologi informasi.
Memasuki masa pandemi
Covid-19 yang memaksa
pembelajaran secara daring,
maka enam bulan pertama
saya fokus pada pemetaan pe-
serta didik atas kepemilikan
sarana pendukung daring,
seperti HP, laptop, dan jaring-
an internet. Selanjutnya, ke-
siapan guru dalam memilih
platform daring yang mudah
dan familiar. Tahap berikut-
nya, memantau tingkat se-
rapan jam belajar dalam me-
layani pembelajaran daring,
sehingga mempermudah

delegasi tugas-tugas menja-
lankan fungsi sekolah.

Dengan adanya konversi
jam yang terserap dalam pem-
belajaran, guru juga terbantu
untuk mengatur pembelajar-
an dan mengikuti pelatihan
teknologi yang mendukung
pembelajaran daring. Google
Classroom(GC)dan WhatsApp
Group (WAG), merupakan
platform aplikasi yang harus
dimiliki oleh semua guru da-
lam PJJ.

Untuk memastikan bahwa
semua guru dapat mengopera-
sikan GC, makakepalasekolah
membuat 10 classroom yang
anggotanya merupakan guru
mapel, sehingga komunikasi
kepala sekolah dengan guru
mapel lebih efektif.

Memasuki semester genap,

saya melakukan pemetaan
terhadap tingkat kemahiran
guru dalam mengelola pembe-
lajarandaring. Namun, menu-
rut saya, pemetaan kelompok
pelatihan belum tepat sasar-
an, jika kami tidak berdiskusi
bersama untuk mengerucut-
kan tingkat kemahiran. Pen-
ting bagi penerima pelatihan
untuk mengetahui tingkat
kemahiran.
Denganadanyadata tingkat
kemahiranantarguru, kitada-
patmengeloladanmerencana-
kan kemampuan gurudengan
baik. Sehingga mempermu-
dah kepala sekolah dalam me-
rekomendasikan pelatihan.
Hal ini merupakan landasan
yang konkret serta koheren
sebelum memutuskan.
Selain itu, tujuan pelatihan

akan jauh lebih tepat sasaran
ketika pelatihan tersebut sesu-
aidengan kebutuhandanting-
kat kemahiran peserta. Saya
percaya, partisipasi peserta
lebih hidup ketika ada iris-
an antara tujuan dan desain
pelatihan dengan kebutuhan
kapasitas.

Adanya pemetaan tingkat
kemahiran juga dapat meng-
ukurkompetensigurudengan
mudah. Selain itu, memberi
peluang lebih hemat meng-
atur pengelolaan perencanaan
kapasitas guru dengan guru
tutor.

Contohnya, guru yang lihai
dalam pengelolaan fitur-fitur
GC dapat mengajarkan guru
yang mempunyai keahlian
operasi GC dasar. Hal tersebut
tentu sejalan dengan visi-misi

Tanoto Foundation pula, agar
guru terus berinovasi dan
kreatif.

Guruyangditunjuk sebagai
tutor merupakan guru dalam
serumpun yang memiliki ke-
terampilan penguasaan IT. Tu-
gas tutor, mendampingi guru
yang mengalami kendala da-
lam PJJ dalam pengoperasian
IT. Sedangkan kepala sekolah
memantau pelaksanaan da-
ringdarijurnalmaupunrekap
laporan PJJ bulanan melalui
classroom guru mapel.

Sehingga kepala sekolah
mampu mengukur kemam-
puan timnya dalam membe-
rikan pelayanan pendidikan,
sertatentunyajeniskerjasama
apa yang dibutuhkan sekolah
dengan pemangku kepenting-
an. (lil/ms/k15)
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Media Indo_n esia, Budaya  Guru Menggiatkan Budaya Baca dengan Mengajak Siswa
28 Februari 2021 Baca  Mengumpulkan Koin untuk Membeli Buku Bacaan di Rumah.

Mengintip Sakuraku Di Lembah Bukit Pereng

Anis Septiani, Guru SDN Ciandong, Kabupaten Banyumas
Jawa Tengah, Fasilitator Program Pintar Tanoto Foundation
| Humaniora

Kondisi berliterasi siswa di masa pandemi sungguh memprihatinkan, sehingga menjadi
masalah besar bagi kita. Selama pandemi, anak-anak mulai melupakan buku bacaan dan
beralih ke gawai. Ditambah akses ke perpustakaan sekolah dimana merupakan salah satu
tempat berliterasi anak juga terbatasi. Selama pandemi, anak-anak hampir tidak pernah lagi
mengunjungi perpustakaan sekolah yang menjadi tempat favorit mereka untuk membaca.

Rendahnya budaya literasi selama pandemi didukung oleh survei yang dilakukan oleh progam
PINTAR Tanoto Foundation 2020. Berdasarkan hasil survei pembelajaran jarak jauh (PJ]) dan
aplikasi pemantauan sekolah (APS), diketahui bahwa budaya baca selama pandemi berada
pada zona merah. Selama pandemi, guru jarang mengajak anak untuk membaca buku bahkan
cenderung mengabaikan kegiatan berliterasi.

https://mediaindonesia.com/humaniora/387618/
menqgintip-sakuraku-di-lembah-bukit-pereng

Ringkasan
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Intoleransi  Mencegah Terulangnya Intoleransi di Sekolah.

Kompas.com,
1 Februari 2021

KOMPAS

BAGIKAN: o o Strategi Memastikan Intoleransi di Sekolah Tidak Terulang

Strategi Memastikan Intoleransi di Sekolah Tidak Terulang
https://edukasi.kompas.com/ S R
read/2021/02/01/144212271
/strategi-memastikan-
intoleransi-di-sekolah-tidak-
terulang?page=all

Ringkasan

mastikan intolerans| k terjadi di sekolah adalah tanggungjawab semua semua warga sekolah.
tuk berbenah agar karakter toleransi menjadi pembiasaan di sekolah. (DOK. TANOTO FOUNDATION)

Editor: Yohanes Enggar Harususilo
Oleh: Titien Suprihatien | Guru SMPN 11 Batanghari, Jambi

KOMPAS.com - Agama mengajarkan akhlak mulia, kebaikan, saling
menghormati, dan toleransi dengan sesama manusia. Namun sikap intoleransi
kerap justru malah datang dari kesombongan individu.


https://edukasi.kompas.com/read/2021/02/01/144212271/strategi-memastikan-intoleransi-di-sekolah-tidak-terulang?page=all

Media Indonesia, J

5 Februari 2021 Intoleransi  Perlunya Membangun Sinergi
untuk Merawat Pendidikan yang Toleran.

Merawat Pendidikan yang Toleran

Erwin Prastyo, Guru di MTs Darul Ishlah Sukorejo dan
Fasilitator Program PINTAR Tanoto Foundation | Opini

PEMBAHASAN mengenai sengkarut tata kelola pendidikan di Indonesia seakan tidak ada titik
akhirnya. Belum juga surut pandemi covid-19 sejak setahun lalu yang telah melemahkan proses
belajar mengajar, kini muncul persoalan lain. Salah satu isu yang sangat sensitif untuk
diperbincangkan yakni intoleransi di dunia pendidikan.

Praktik atau sikap intoleransi di dunia pendidikan sebetulnya sudah berlangsung cukup lama
dan terjadi di banyak daerah. Sebelumnya, ada pelajar muslim sekolah negeri di Bali dan
Maumere yang dilarang memakai jilbab; kewajiban siswa berjilbab saat mengikuti orientasi
siswa baru di Jogja; hingga di Semarang siswa penganut kepercayaan yang tidak diluluskan
gegara nilai mata pelajaran agamanya kosong. Kasus teranyar yang sempat viral di media sosial
yakni peraturan wajib berjilbab bagi siswi nonmuslim di Padang, Sumatra Barat.

https://mediaindonesia.com/opini/382807/merawat-pendidikan-yang-toleran

Ringkasan
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. Intoleransi  Melek Literasi Digital Sejak Dini untuk Menangkal
7 Februari 2021 Intoleransi di Ruang Media Sosial.

Media Indonesia,

Tangkal Intoleransi Lewat Literasi Sejak Dini

Eko Jatmiko, Guru SDN Babakan 01, Cilacap, Fasilitator
Program Pintar Tanoto Foundation | Opini

PEMERINTAH sudah mengeluarkan surat keputusan bersama tiga menteri terkait dengan
persoalan intoleransi yang kadang kerap terjadi di negeri ini. Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nadiem Makariem, Menteri Agama Yaqut Cholil Qomas dan Menteri Dalam Negeri
Tito Karnavian sudah menandatangi hal tersebut.

Intoleransi tentulah menjadi preseden buruk bagi keberagaman di Tanah Air. Hal itu tak hanya
muncul dalam agama, bisa dalam bentuk suku, budaya, status sosial dan terjadi di lingkungan
manapun. Namun yang paling mungkin terjadi menimpa kalangan minoritas. Sebagai manusia
sosial yang selalu berkomunikasi dan interaksi dengan orang lain, kita bisa saja tanpa sengaja
melakukan intoleransi. Banyaknya hal seperti itu di sekitar kita. Persoalan tersebut akibat
pemahaman tiap individu berbeda dalam menyikapi suatu hal. Pemahaman yang kita miliki
sekarang adalah buah dari pembelajaran yang kita kerjakan puluhan tahun lalu.

https://mediaindonesia.com/opini/383180/tangkal-
intoleransi-lewat-literasi-sejak-dini
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Belajar Pluralisme Dari Sekolah

Arief Mahdian, Guru UPTD SMP Negeri 3 Air Putih, Batu Bara, Intoleransi Menerap_kan Pluralisme dalam
Sumut, Fasilitator Program Pintar Tanoto Foundation | Opini Pembelajaran.

PENDIDIKAN merupakan proses mentransfer pengetahuan dari pendidik ke peserta didik. Selain
pengetahuan diperlukan juga pembinaan karakter bagi generasi muda agar tidak salah
menerapkan ilmunya. Salah satu karakter penting yang perlu ditanamkan oleh dunia pendidikan
adalah menanamkan sikap toleransi atas keberagaman.

Institusi pendidikan idealnya menjadi ruang yang memungkinkan terjadinya pertemuan
berbagai perbedaan dan media untuk menjalin relasi sosial tanpa harus dibayang-bayangi
pemikiran negatif. Tetapi, dalam kenyataan, tidak sedikit institusi pendidikan ternyata justru
menjadi wadah bagi persemaian sikap intoleransi dan bahkan paham radikalisme yang makin
meresahkan. Institusi pendidikan seharusnya menjadi tempat belajar mengajar yang menjauhi
sikap intoleransi.

https://mediaindonesia.com/opini/383505/belajar-pluralisme-
dari-sekolah

Ringkasan
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Ragam Cara Inovatif Menyikapi Intoleransi di

Menyikapi Intoleransi di Madrasah

ENGGIATKAN prog-
M ram keberagaman
di madrasah meru-

pakan salah satu solusi mengi-
kis intoleransi. Keberadaan
madrasah menjadi tempat
yang berpotensi untuk perma-
salahan intoleransi, apabila
tidak tegas dalam menyikap-
inya. Guru madrasah berke-
mungkinan memiliki opini
lebih intoleransi pada agama
lain. Sebagai lembaga pen-
didikan yang memiliki satu
komunitas agama yang sama,
bisa saja menutup apa pun
tentang agama lain.

Hal ini perlu dicermati dan
diberi pemahaman yang kuat
bagi para warga madrasah
bahwa toleransi beragama
merupakan warisan bangsa
yang harus dihormati. In-
toleransi di madrasah dapat
terjadi, baik di kalangan pen-
didik maupun di kalangan pe-
serta didik yang ditanamkan
pendidik. Misalnya, adanya
pelarangan untuk mengu-
capkan selamat Natal kepada
nonmuslim pada Hari Natal.
Padahal, empat pilar bangsa
Indonesia harus menjadi
fondasi yang kuat untuk dipe-

domani.

Madrasah ialah lem-
baga pendidikan yang
memiliki visi Islam, tetapi
merupakan bgian dari pe-
merintah, terutama ma-
drasah negeri. Jadi, seyo-
gianyalah tetap
berpandangan
pada semboyan
negara, yaitu
Bhinneka Tung-
gal Ika. Apa yang
menjadi ketentuan
di madrasah ma-
sih berpedoman pada
regulasi pemerintah.
Sekalipun kehomogenan
agama di madrasah bu-
kan sebagai dasar untuk
bersikap intoleransi.

Masyarakat yang ber-
ada di sekeliling pendi-
dik dan peserta didik
pastinya heterogen atau
beraneka ragam agama,
suku bangsa, dan bu-
daya. Dengan demikian, perlu
srategi dan kiat untuk memi-
nimalisasi isu intoleransi yang
diambil pimpinan atau kepala
madrasah. Salah satu hal yang
dilakukan agar hal tersebut ti-
dak terjadi di madrasah, yaitu

'

dengan menggiatkan program
keberagaman. Pelaksanaan
program keberagaman dapat
menyampaikan maksud agar
saling menghargai satu de-
ngan yang lain. Kegiatan demi
kegiatan keberagaman yang

dilakukan pendidik dan
peserta didik bersama-
sama yang berasal dari
perbedaan akan menim-
bulkan sikap menghargai
dalam kebersamaan. Hal
ini menjadi penanaman
sikap yang baik di
madrasah.
Program ke-
beragaman di
madrasah, se-
perti madra-
sah ramah anak
(MRA), Perjusa
E  (Perkemahan Jumat
Malam Sabtu), Ligema
(Literasi Gembira Ber-
sama), dan Sasema (Sara-
pan Sehat Bersama). Se-
mua kegiatan tersebut
membentuk kelompok
yang memerlukan ke-
bersamaan dalam satu
misi untuk mencapai
tujuan yang ditentukan.
Melalui strategi program
keberagaman inilah tertanam
sikap menghargai orang lain
yang berbeda satu dengan
lain. Adakalanya berbeda
pendapat, berbeda keinginan,
berbeda prinsip sehingga
membiasakan diri untuk ti-

dak memaksakan kehendak.
Program keberagaman
dapat meminimalkan sikap
intoleransi yang ada di ma-
drasah. Hal ini dapat dilihat
kebersamaan seluruh warga
madrasah yang lupa bahwa
mereka berbeda asalnya, se-
perti suku, budaya, kebiasaan,
dan sikap. Namun, semua itu
tidak terlihat karena untuk
satu tujuan bersama yang
baik. Kebiasaan bersama de-
ngan orang-orang yang ber-
beda pastinya memunculkan
sikap memahami dan meng-
hargai dengan perbedaan
yang terjadi di masyarakat.
Heterogenitas masyarakat di
sekeliling kita akan memben-
tuk sikap saling menghargai.
Dengan kata lain, madrasah
merupakan lembaga pendi-
dikan dan berpotensi lebih
tinggi kadar intoleransinya
harus dapat menyikapi hal
tersebut. Mulailah dengan
menggiatkan program kebe-
ragaman di madrasah.

Roihanun

Kepala MTs Negeri 1 Balikpapan,
Fasilitator Program Pintar
Tanoto Foundation
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Belajar dari Guru Harus Belajar Memanfaatkan Teknologi

Ringkasan

Rumah

dengan Membuat Media Pembelajaran yang
Menarik untuk Siswa.

Pandemi Ajarkan Banyak Kehidupan

WAL Maret 2020 rakyat negeri
ini dihebohkan dengan berita
ovid-19. Virus yang awalnya
dianggap sebelah mata oleh sebagian
orang itu akhirnya unjuk taring karena
mampu melumpuhkan banyak sektor
kehidupan di negeri ini. Perekonomian
lumpuh, apalagi bidang kesehatan
yang sangat limbung. Bahkan sektor
pendidikan pun seolah-olah mati suri.
Siswa yang biasanya bisa beraktivitas
dengan nyaman di sekolah saat ini
dipaksa belajar dari rumah dengan
segala keterbatasan.

Guru dan siswa kaget dengan
keadaan ini. Semua bingung bagai-
mana cara mentransformasikan ilmu
apabila tidak bertatap muka? Dari sini
lahir istilah pembelajaran jarak jauh
(P]]) atau ada juga yang menyebut
belajar dari rumah (BDR). Dua istilah
yang sama karena mengharuskan
peserta didik belajar mandiri di ru-
mah dengan instruksi atau arahan
dari guru.

Pada awal pelaksanaan bukan
kepalang gembiranya anak-anak didik
karena menganggap hal itu sebagai
anugerah. Istilah BDR itu diartikan
tidak masuk sekolah alias libur oleh
beberapa siswa. Inilah tantangan ter-
berat dari pembelajaran jarak jauh ini.
Cara penyampaian ilmu pengetahuan
secara daring dan luring sangatlah ber-
beda, terlebih ada sejumlah kendala
dalam prosesnya.

Kini, para guru tak lagi memegang
spidol untuk menulis di whiteboard
dalam menerangkan pelajaran. Me-
reka pun harus lebih akrab dengan
peralatan canggih seperti laptop dan
juga fitur-fitur pendukung. Tidak boleh
lagi ada istilah gagap teknologi bagi

para pendidik. Mereka mutlak harus
menguasai, apa pun caranya. Bukan
perkara mudah, tapi tak berarti tidak
bisa dilakoni.

Tantangan terbesar lain ialah mem-
buat media pembelajaran yang me-
narik bagi siswa. Kalau di era normal,

halituboleh dibilang tak sulit. Namun,
di era new normal justru sebaliknya.
Bahkan guru pun kembali jadi siswa
karena harus belajar lagi tentang hal-
hal baru terkait dengan pembelajaran
daring.

Blessing in disguise akibat pandemi
ialah adanya peningkatan kemam-
puan informasi teknologi (IT) para
guru. Atau dengan bahasa yang lebih
mudah dipahami, di setiap kesulitan
pasti ada hikmah yang bisa dipetik
di dalamnya. Allah tidak akan menu-
runkan sesuatu yang tidak ada man-
faatnya bagi kita.

Bagi para siswa dan orangtua pun,
mau tidak mau, juga ada tantangan
untuk bisa mandiri. Mereka jadi le-
bih sering bersama karena juga ber-
tindak sebagai guru bagi putra putri
tercinta. Kendala-kendala yang ada
bukan untuk dihindari, melainkan
untuk diatasi.

Pandemi ini musibah bagi kita se-
kaligus sebagai wahana pembelajaran
untuk banyak hal. Kenormalan baru
tidak lantas menyurutkan semangat
melaksanakan tugas mulia sebagai
guru. Tetap dan terus semangat untuk
para guru di seluruh negeri ini.

Agung Sebastian

Guru SMP Negeri 9 Bontang
Fasilitator Program Pintar Tanoto
Fondation




Media Indonesia, Belajar dari Pendekatan MIKIR menjadi Solusi Pembelajaran

24 Februari 2021 Rumah Smart untuk Membantu Siswa Lebih Mudah
Memahami Materi Pembelajaran.

Solusi Pembelajaran Smart Di Tengah Pandemi

Abdullah, Guru MTs Negeri 2 Siak, Fasda Pembelajaran Tanoto
Foundation | Opini
PANDEMI covid-19 menyisakan berbagai permasalahan pada dunia pendidikan. Sebagian besar

siswa telah kehilangan kesempatan belajar, kesulitan belajar bahkan gairah belajar. Mereka telah
belajar dengan keras namun tetap mendapatkan nilai hasil belajar kognitif dan psikomotor yang

tidak memuaskan.

Jadwal belajar yang padat dan berbagai materi telah dilahap habis, tetapi tetap saja kekecewaan
yang diperoleh Ketika hasil nilai belajar diumumkan. Apa yang salah?

Kesalahannya ada pada gaya belajar yang tidak memungkinkan peserta didik untuk memahami
materi ajar yang telah diberikan. Proses belajar secara cerdas merupakan salah satu cara untuk

https://mediaindonesia.com/opini/386825/solusi-
pembelajaran-smart-di-tengah-pandemi
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Kompas.cqm, Belajar dari Menerapkan Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk
24 Februari 2021 Rumah Meningkatkan Minat Belajar Siswa

KOMPAS

Siswa Kehilangan Minat Belajar?

https://edukasi.kompas.com/read/2021/02/ L,?kl{,ka,qM 2‘3}399 REmIES s

24/203156071/siswa-kehilangan-minat-
belajar-lakukan-metode-pembelajaran-ini

© Lihat Foto
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Editor: Yohanes Enggar Harususilo
Oleh: Diannita Ayu Kurniasih | Guru SDN 2 Sukorejo, Kendal, Jawa Tengah

KOMPAS.com - Masalah yang kadang muncul dalam pembelajaran jarak jauh
( PJJ) adalah siswa yang turun minatnya mengikuti pembelajaran. Mereka
kurang respons dan jarang mengerjakan tugas-tugas yang diberikan.

berdiferensiasi. n
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Perlunya Standar Minimal Pemakluman Saat

Pembelajaran Daring. Beberapa Siswa Menggunakan
Alasan Keterbatasan untuk Menghindari Kelas Daring.

Pemakluman Minimal
saat Belajar Daring

AMPIR genap satu tahun pem-

belajaran jarak jauh (P]]) ber-

langsung dengan berbagai tan-
tangan sekaligus menghasilkan berbagai
inovasi. Tentu ada standar minimal yang
boleh dimaklumi selama proses PJJ dari
sisi pendidik, peserta didik, dan satuan
pendidikan.

Pemakluman minimal yang dite-
rapkan bukan sekadar isu terkait de-
ngan prioritas kesehatan, tapi perlu
digunakan pula untuk edukasi semua
pihak bahwa situasi saat ini tak lagi
dapat diprediksi dan menggantungkan
rencana yang telah disusun matang.
Pemakluman minimal harus dipa-
hami seluruh komponen terkait, mulai
sekolah, komite, tenaga pendidik dan
kependidikan, orangtua, hingga siswa
selaku subjek proses pembelajaran.

Penekanan pada prioritas kese-
hatan warga sekolah bukan berarti
pembelajaran mandek. Di beberapa
orang, situasi ini memang dilema. Ada
berbagai alasan sehingga proses pem-
belajaran tidak dapat dilaksanakan de-
ngan baik meskipun ada perampingan
kompetensi, pemakluman sarana dan
jaringan.

Di sisi lain, masih ada yang meng-
anggap pemakluman ini dapat di-
manfaatkan untuk pulang kampung,
membantu orangtua mencari nafkah,
sementara pemerintah mengharapkan
aktivitas dilakukan di rumah.

Satu pertemuan untuk beberapa
rombongan belajar yang dijadikan
satu dalam Zoom Meeting atau Google
Meet ternyata tidak mampu menjaring
509 dari 115 peserta didik di SMP Ne-
geri 1 Tenggarong Seberang.

Beberapa kali pembelajaran melalui
Google Meet, hasilnya belum terlihat
peningkatan yang signifikan, Hal
ini menunjukkan bahwa PJ] belum
mampu mendisiplinkan peserta pem-
belajaran. Kalau kuota atau jaringan
menjadi alasan, di sisi lain sebagian
besar peserta didik justru memper-
barui status Whatsapp hampir setiap
saat.

Untuk meningkatkan kualitas pem-
belajaran dan kuantitas kehadiran pe-
serta didik dalam pembelajaran, perlu
adanya penekanan kesadaran yang di-
landaskan dengan keyakinan. Pembe-
lajaran dari rumah pengontrolannya
melalui media yang disepakati.

Hal ini seiring dengan kesadaran
akan pentingnya keselamatan dari pe-
nyebaran covid-19, yang mengajarkan
kepada kita bahwa vang tidak terlihat
itu ada layaknya udara. Hulu dari pe-
ristiwa ini menunjukkan keyakinan
adanya Tuhan yang hanya dapat dirasa
dan dilihat melalui ciptaan-Nya.

Pembelajaran di masa pandemi ha-
rus dilandasi kesadaran siswa, meng-
ingat guru tidak dapat mengontrol
langsung. Begitu juga orangtua tak

dapat mendampingi terus-menerus
di setiap sesi pembelajaran setiap
hari. Kesadaran ini harus dibangun
bersama antara orangtua, guru, dan
siswa.

Hal yang tidak boleh diremehkan
ialah komunikasi antara orangtua dan
guru dalam rangka sinkronisasi kondi-
si siswa. Dari sini bisa muncul diskusi
untuk mencari jalan pemecahan bila
ditemukan kendala dalam pembela-
jaran. Komunikasi antara guru dan
orangtua jadi lebih maksimal.

Dengan begitu, siswa, guru, dan
orangtua akan menjalankan fungsi
dan tanggung jawab masing-masing.
Kalau hal ini terlaksana, pemakluman
minimal tak akan disalahgunakan un-
tuk hal-hal yang tidak seharusnya.

Sekolah dan komite sekolah dapat
merumuskan kendala seperti keterse-
diaan jaringan, kuota, fasilitas seperti
gawail sehingga dapat dicari solusinya.
Kalau daring tak mampu dilaksanakan,
luring pun dapat dilaksanakan dengan
protokol kesehatan yang ketat. Sikap
disiplin dan tanggung jawab akan
melahirkan kelancaran pembelajaran
meskipun dalam skala minimal.

Ranem

SMP Negeri 1 Tenggarong Seberang
Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur
Fasilitator Program Pintar

Tanoto Foundation
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. PTM Pasca Sebelum Siswa Mendapatkan Vaksin Covid-19,
25 Februari 2021 Vaksin Guru  Sebaiknya Pembelajaran Tatap Muka (PTM) Dilakukan
Secara Terbatas dengan Protokol Kesehatan yang Ketat.

KOMPAS

https://edukasi.kompas.com/read/2021/02 Setelah Vaksin untuk Guru,
[25/155524271/setelah-vaksin-untuk- Perlukah Vaksin untuk Peserta Didik?
guru-perlukah-vaksin-untuk-peserta-didik R
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sai pada Juni

021. Sebelum
but. (DOK. TANOTO FOUNDATION)

Oleh: Supardi | Kepala SMPN 2 Kendal, Jawa Tengah

KOMPAS.com - Sejak dicanangkan 13 Januari 2021 oleh Presiden Joko
Widodo, vaksinasi Covid-19 mulai dilaksanakan di seluruh wilayah Indonesia
secara bertahap dan masif.
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25 Februari 2021 PTM Pasca Mengulas Peran Ganda Guru di Masa Pandemi yaitu
Vaksin Guru  Sebagai Pejuang Pendidikan Dan Pejuang Kesehatan.
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[26/162413371/pascavaksin-guru-
memaknai-perjuangan-baru-pendidik- Pascavaksin Guru, Memaknai Perjuangan Baru:
dan-pejuang-kesehatan Pendidik dan Pejuang Kesehatan

Kompas.com - 26/02/2021, 16:24 WIB
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Editor: Yohanes Enggar Harususilo

Oleh: Armiwati | Dosen FKIP Universitas Jambi

KOMPAS.com - Peran ganda sudah di depan mata untuk disandang para guru:
pejuang pendidikan dan pejuang kesehatan. Setali tiga uang, peran guru sama
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Guru Perlu Kreatif dalam Menyiapkan Materi
Pembelajaran Daring, Salah Satu Caranya dengan
Membuat Video Pembelajaran.

Media Indonesia,
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Butuh Kreativitas
saat Belajar Daring

ALAM kondisi pan-
demi covid-19 yang
sampai saat ini masih

belum berakhir, persoalan
dari dunia pendidikan ma-
sih tetap menyita perhatian.
Pola pembelajaran dari yang
sebelumnya tatap muka (lu-
ring) menjadi pembelajaran
jarak jauh (P]JJ/daring). Tak
bisa dibantah kalau hal ini
memang memantik sejumlah
persoalan.

Terlebih bila melihat kasus
pasien yang terkonfirma-
si positif sudah menembus
angka jutaan, itu tentulah
harus menjadi perhatian kita
semua. Kementerian Pendi-
dikan dan Kebudayaan me-
mang memberi sinyal proses
belajar-mengajar menjadi
tatap muka pada tahun ajaran
baru mendatang. Hanya saja,
hal itu jelas butuh kesiapan
luar biasa dari semua pihak.

Seraya menunggu lampu
hijau dari pemerintah, ma-
salah demi masalah yang

muncul akibat kondisi PJJ,
mulai kebutuhan ekonomi
sampai peran aktif dalam
mendampingi pembelajaran
siswa di rumah, tenaga peng-
ajar hendaknya lebih aktif
berkreasi.

Keterbatasan ekonomiyang
dialami dari sebagian orang-
tua siswa juga memengaruhi
situasi PJJ bagi siswa, seperti
membantu orangtua ber-
jualan atau ke ladang untuk
memenuhi kebutuhan hidup.
Seperti yang terjadi di kelas 4
Unit Pelaksana Teknis Daerah
(UPTD) SDN 28 Indrapura, Air
Putih, Batu Bara, Sumut, jum-
lah siswa yang punya telepon
seluler berbasis Android ha-
nya sebagian dari 43 siswa.

Untuk menyiasati keadaan
tersebut, seorang pendidik
dituntut inovatif agar materi
yang diberikan saat PJ] dapat
diterima dengan baik sesuai
dengan kemampuan dalam
proses belajar. Sejumlah ap-
likasi digunakan agar materi

lebih menarik dan dipahami
peserta didik. Yang terpenting
enggak banyak memakan
kuota paket internet. Salah
satu yang dilakukan ialah
membuat video untuk kemu-
dian dibagikan. Jadi, peserta
didik tak harus menghabis-
kan pulsa untuk mengikuti
pembelajaran.

Hasil editing dari video
pembelajaran tersebut kemu-
dian dikirimkan ke mereka.
Ternyata hal itu membuat
para peserta didik antusias
dalam proses pembelaja-
ran. Mereka bisa fokus dan
yang terpenting biaya untuk
pulsa bisa ditekan seminimal
mungkin. Kreativitas harus
terus dilakukan dan jangan
pernah berhenti belajar ka-
rena seorang guru ialah pem-
belajar hingga akhir hayat.

Lili Gusni

Guru UPTD SDN 28 Indrapura
Fasilitator Program Pintar
Tanoto Foundation
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Diseminasi Modul 1 PINTAR oleh MI Sekecamatan Rimbo llir, Jambi.

kumparan

NEWS - 5 Februari 2021 11:22

Belajar Menyenangkan: Ajak Siswa
Berdiskusi dan Mempresentasikannya

Siswi SDN 124/VIll Sidorejodi Kabupaten Tebo Jambi berhasil mengelompokkan ciri-ciri hujan
dan ciri-ciri panas dengan membuat tabel hasil diskusi dengan kelompoknya. Foto: Wahyu
Widiya Ningrum.

Sebanyak 58 peserta dari 18 sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah
Kecamatan Rimbo Ilir Kabupaten Tebo Jambi mengikuti kegiatan
diseminasi mandiri modul 1 pembelajaran SD/MI, beberapa waktu
lalu.
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-
Radar Jambi,

. Kerja Sama Tanoto Foundation dan Kabupaten Muaro Jambi
9 Februari 2021 dalam Pelaksanaan Program Organisasi Penggerak (POP)

https://www.[pnn.
com/news/tanoto

-foundation-

muaro-jambi-
resmikan-kerja-
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penggerak
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Harian Sumut Pos,
18 Februari 2021

Topik

Tanoto Foundation Menyalurkan Bantuan Rp157 M untuk Pendidikan.

Sepanjang 2020, Tanoto Foundatlon Salurkan Rp157 M untuk Pendidikan

Tanoto Foundation, lembaga filantropi keluarga Sukanto
Tanoto, sepanjang tahun 2020 telah menyalurkan dana
untuk berbagai program sosial di bidang pengembangan
sumber daya manusia dan pendidikan dengan nilai total
Rp157 miliar. Jumlah tersebut naik, jika dibandingkan
dengan periode 2019 sebesar Rp155 miliar.

Nailmvzp-- y \| d: but
berangkat darikeprihatinan Tanoto
Foundation terhadap dampak pan-
demi Covid-19yangmenyentuh ber-
bagai aspeksosial dimasyarakat

Danatersebutdialokasikanuntuk
membiayai berbagaiprogramyang

yang
pengembangandan pendidikan
anakusia dini, termasuk didalamnya
pencegahan stunting; peningkatan
kompetensi tenaga kependidikan
(gum/mlongum, kepala sekolah,
pmmnpmmasadepan(berﬁnnbea
siswa); partisipasi dalam penangan-
andan pencegahan Covid-19men-
jadibagian pentingdalamkegiatan
ditahun2020.

Direktur Komunikasi Tanoto
Foundation, Haviez Gautama,
menuturkannaiknya penyaluran
dana filantropitersebutmerupakan
wujudkonsistensi komitmenjangka
panjang Tanoto Foundation untuk
tetapfolmspadapmgmn berkelam

jutandan umasy

yangtengahmenghadapi banyak
kesulitan akibat pandemi Covid-19.

luarga Tanoto, untuk tetap melanjut-
kanprogram-programdibidang
pendidikan, tentunyadengan berb-
agai penyesuaian dengan pandemi
Covid-19dilapangan, sehinggapara
penerimamanfaattetap bisamerasa-
kandampakdari -program
tersebut,” kata Haviez Gautama.
Terkait penanganan Covid-19, Tan-
otoFoundation bekerjasamaden-
ganpemerintah (BNPB, Kemen-
ristek, danlainnya) untukmemban-
tumemenuhikebutuhanyangpal-
ingmendesak, misalnya padatahap
awal, bantuan difokuskanpada
membantu paratenagakesehatan
;e;l;a;igai gardaterdepan penanganan

Pada tahap benkul:nya membantu
meni: ingdi
antaranya dengan men@ndeng
Temasek Foundation International
danGSI Lab. Total donasiuntuk

Ringkasan

penanganan Covid-19berupa1,3
jutamasker, 1 jutasarungtangan,
100.000 pakaianpelindung, 3.021 ka-
camata, 20.200 alattes PCR dan 1 set
mmtestmg.

ituy dasek pcuulul-
kandasar, k 1 PIN-

(=

TAR (Pengembangan Inovasiuntuk
Kualitas Pembelajaran)dengan
menggandeng588sekolahmitra
atausekolahyangsepenuhnya
didanai Tanoto Foundation, dan
lebih dari2.000 sekolah diserinasi

atausekolahyangpendanaannya
dari pemerintah maupun swadaya.

Sehinggajumlah sekolahyangber-
gabungdalam programini mencapai
hampir3.000sekolah.

Dalam program PINTAR, Tanoto
melibatkan5.000 gurumitradan
10.000gurudiserninasi. Secarakese-
luruhan, adasekitar 15.000 guru yang
tergabung dalam programini. Untuk
calon guru, Tanoto Foundationjuga
bermitradengan 13LembagaPen-
didikan Tenaga Kependidikan
(LPTK)diseluruh Indonesia untuk
meningkatkan kompetensi calon
guru. Dijenjangperguruantingg,
Tanoto Foundation memberikan

PRAKTIK
DARING:
Legiatan praktik
dosen yang
memberikan
pembelajaran
secara daring

mahasiswa

Program
Pendidikan
Profesi Guru
selama Pandemi
Covid-19, yang
merupakan salah
satu program
Tanoto
Foundation yakni
peningkatan
kompetensi
tenaga
kependidikan.

beasiswa Pengembangan Pemimpin
MasaDepan. Selamakurunwaktu
2005-2020, Tanoto Foundation telah
menyalurkan beasiswakepadalebih
dari7.500 mahasiswa di perguruan
tingginasional di Indonesia.
Sebagai organisasi filantropiinde-
pendenyangdidirikandiIndonesia,
Tanoto Foundation secara aktif
mendukungupayapemerintah
program Pengembangandan Pen-
didikan AnakUsia Dini (PAUD).
Dalam halini, Tanoto Foundation
memperkuatkemitraan dengan ber-

bagai PAUD mitra, memberipelati-
hankepada 107 guru PAUD, serta
memberikanbantuankepada824
anak-anakpenerimamanfaat.
Gunameningkatkan kualitaspro-
gram penanganan stunting, Tanoto
Foundation berkolaborasi dengan
ilembagainternasional,
yangsalah satunyadenganmeng-
gandeng Bill & Melinda Gates Foun-
dation, Tanoto Foundationmem-
berikanhibah US$ 2jutakepada
World Bank dalam Multi Donor
TrustFund (MDTF) forIndonesia
Human Capnal Acceleration (IHCA).
kan digunakan
unmkmenduhmgpelauhan 72.636
Kader Pembangunan Manusiayang
direkrutoleh pemerintah.
kepadaUNICEF Indonesiauntuk
menerjemahkandan mengadaptasi
instrument pengukuran Early Child-
hood Development Instrument
(ECDI)dan i

rted Early
DevelopmentIndex(CREDI)untuk

Indonesia. “Pencegahan stuntingini
jugamenjadisalah satuprogram
unggulan Tanoto Foundation dalam
rangkameningkatkankualitas sum-
berdayamanusiadiIndonesia. Kare-
naitukamiakan berkolaborasiden-
ganberbagai pihakuntukmemban-
tumenekan angkastuntingdi Indo-
nesia,’ pungkas Haviez Gautama.
(tri/azw)

https://www.
republika.co
.Id/berita/go
mwo3349/ta
noto-
foundation-
sumbangka
n-rp-157-
miliar-
untuk-
filantropi
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i Rektor Baru UNY Mendukung dan Memberikan Apresiasi untuk
17 Februari 2021 Kemitraan Program dengan Tanoto Foundation yang Berjalan Sejak
Tahun 2020.

Tribun Jateng,

https://jateng.tribunnews.com/202 @'iblllle]atﬂllg.com
1/02/17/rektor-baru-uny-dukung- .
kolaborasi-dengan-tanoto- Rektor Baru UNY Dukung Kolaborasi

foundation dengan Tanoto Foundation

Rabu, 17 Februari 2021 12:03

Ringkasan

Rektor UNY Prof. Dr. Sumaryono, M.Kes menerima laporan tahunan dari Tanoto Foundation yang diserahkanKoordinator Program
PINTAR Tanoto Foundation Jawa Tengah dan Yogyakarta, Dr. Nurkolis, MM, Selasa (16/2).

TRIBUNJATENG.COM, YOGYAKARTA - Rektor Universitas Negeri
Yogyakarta (UNY) Prof. Dr. Sumaryono, M.Kes yang baru dilantik
pada 28 Januari 2021 oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
mendukung dan memberikan apresiasi kepada

Tanoto Foundation. ﬂ



https://jateng.tribunnews.com/2021/02/17/rektor-baru-uny-dukung-kolaborasi-dengan-tanoto-foundation

Kaltim Post,
25 Februari 2021

Tanoto Foundation Berbagi lImu

Dorong Guru Terapkan
Pembelajaran Aktif dan Terencana

Membuat kegiatan belajar-
mengajar lebih menye-
nangkan dan terencana

adalah tujuan utama

Tanoto Foundation. Skena-

rio pembelajaran lebih baik,

agar siswa mampu terlibat
secara akiif.

PULUHAN gurumengikutiZoom
Meeting yang diselenggarakan Tan-
oto Foundation. Kegiatan diikuti
guru SD 021 dan SMP21 Balikpapan
Barat. Ipa Jumiati, bersama 22 re-
kan guru lainnya mengikuti pela-
tihan pembelajaran aktif. Pelatihan
tersebut digelar selama empat hari.
Acara ini juga didukung penuh PT

Ringkasan

KRN (Kutai Refinery Nusantara)
Balikpapan.

Dalam pelatihan itu, setiap guru
diajarkan bagaimana mengemas
kelas agar menyenangkan yang le-
bih terencana. Menggunakan stra-
tegi bedah skenario, pembelajaran
yang diterapkan terangkum dalam
rencana pelaksanaan dan pembela-
jaran (RPP), maupun lembar kerja
(LK).

Sehingga skenario pembelajaran
yang dipersiapkan dapat memandu
bapak-ibu guru ketika memberikan
pembelajaran kepada siswa-siswan-
ya. Dengan bedah RPP pula, para
guru belajar cara menyinergikan
komponen-komponen ke dalam
proses pembelajaran. Mengingat
kompetensidasar(KD)harus linear
dengan tujuan pembelajaran.

“Jangan sampai komponen-kom-

ponen tersebut berjalan beda arah.
Tujuan pembelajaran harus dide-
sain untuk mencapai KD yang akan
dicapai. Dimana para guru mener-
Jemahkan tujuan dan kompetensi
itu ke dalam langkah-langkah pem-
belajaran,” ujar Ipa Jumiati, salah
seorang guru.

Ipa sendiri mengakui, awalnya
dia kesulitan menjabarkan KD. Na-
mun, Ipa percaya dengan adanya
latihandan pendampingan berkala,
ia dapat membuat skenario pembe-
lajaran aktif.

Pelatihan ini membuat guru me-
mahami langkah-langkah pembe-
lajaran. Guru pun disarankan agar
menggagas penugasan yang mem-
berikan stimulasi. Tidak hanya
pada guru, tapi juga siswa supaya
lebih banyak mengalami, interaksi,
komunikasi, dan berpikir kritis.

Topik

Diseminasi Pelatihan Program PINTAR untuk SD dan SMP Mitra
PT KRN (Kutai Refinery Nusantara) Kalimantan Timur.
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Kemudian, di pengujung pem-
belajaran guru dapat mengajak
siswa/i melakukan refleksi. Guna
meningkatkan partisipasi siswa
dalam pembelajaran aktif dan
mencerna pelajaran dengan lebih
mudah,

Susi Indayana, guru mata pelajar-
an [PA sadar bahwa pembelajaran
yang dilaksanakan selama ini be-
lum maksimal.

“Karakter mata pelajaran yang

SRI BUDIMAYUTI  SDN 021 /HART..

saya ampu ini harus lebih ke
pengamatan dan penyelidikan.
Tetapi, kedua aktivitas tersebut
tidak ada di skenario pembelajaran
saya. Jadi, masih banyak hal harus
saya pelajari,” ucap Susi.

Dirinya berharap, kegiatan pela-
tihan ini bisa digelar secara berke-
lanjutan. Karena sangat membantu
guru membuat skenario pembela-
Jjaranyanglebih baik lagi. Sehingga,
siswa terlibataktif dariawal hingga

TAMBAH ILMU:
Meeting secara
virtual yang
diselenggarakan

dan SMP Balik-
papan Barat.

akhir pembelajaran.

“Tidak berhentidipelatihan pem-
belajaran aktif saja, Tanoto Foun-
dation juga memberikan pelatihan
mengenai manajemen berbasis
sekolah dan budaya baca. Nantinya
akanada pendampingansecara ber-
kelanjutan. Ini guna meningkatkan
mutu pendidikan di Kota Balikpa-
pan,” tambah Affan Surya, Koordi-
nator Tanoto Foundation Provinsi
Kalimantan Timur. (1il/ms/k15)




f ' Tanoto Foundation

‘ ‘ "Kami sangat senang sekali

mendengar capaian-capaian yang

telah dilakukan di tahun 2020. Sinergi
antara UNY dan Tanoto

Foundation harus dilanjutkan. Kami
senantiasa akan mengawal apa yang
dilaksanakan oleh pendahulu kami

untuk kita implementaskan lebih baik. , j

Rektor Universitas Negeri Yogyakarta
(UNY) Prof. Dr. Sumaryono, M.Kes
memberikan apresiasi kepada Tanoto
Foundation yang telah berkolaborasi
dengan UNY dalam peningkatan
kualitas pendidikan di Indonesia.
Tribun News (17/2/2021)

‘ ‘ Pembelajaran MIKiR mendorong

siswa berani mengungkapkan
pendapatnya dan meningkatkan
kemampuan berkomunikasi.
Pembelajaran jarak jauh menjadi
berpusat pada siswa. , ,

Muntamah, guru Kelas IX SMPN
8 Balikpapan, Kalimantan Timur -
menerapkan pembelajaran aktif
MIKIR yang dikembangkan oleh
Tanoto Foundation.

Balikpapan Pos (11/2/2021)

www.pintar.tanotofoundation.org . Forum Peningkatan Kualitas Pendidikan

@TanotoEducation

¥ @TanotoEducation

@i Tanoto Foundation @ www.tanotofoundation.org



